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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesulitan belajar siswa pada mata 

pelajaran matematika. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. 

Prosedur pengumpulan data dilakukan melalui tes soal berupa soal cerita. Analisis 

data dilakukan dengan mengkategorikan kesulitan siswa dalam 3 kategori yaitu, 

tinggi, sedang, dan rendah dan kesulitan tiap indikator. Teknik analisis data 

kuantitatif dilakukan dengan cara menghitung jumlah skor nilai yang diperoleh 

dengan menggunakan perhitungan rumus yang telah tersedia. Populasi dalam 

penelitian ini yaitu peserta didik kelas VIII MTs Darul A‟mal Metro. Teknik 

pengambilan sample  yang digunakan ialah simple random sampling, dan sample 

dalam penelitian ini adalah kelas VIII M dan VIII N. teknik pengumpulan data 

pada penelitian ini menggunakan tes. Teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu deskriptif kuantitatif, uji validitas, uji reliabilitas, uji tingkat 

kesukaran,dan uji daya beda. Dari hasil analisis data terhadap peserta didik 

diketahui persentase kesulitan tiap indikator yang terdiri dari penggunaan konsep 

sebesar 94,23%;  penerapan prinsip 93,08%; menggunakan informasi 70,77%;, 

dan berhitung secara berurutan 45,87%. 

Kata Kunci: Kata kunci: Kesulitan Belajar,Matematika, Baris dan Deret 
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MOTTO 

 

 

، مب اصََببكََ مِهْ سَيئِّةٍَ فمَِهْ  وَّفْسِك مَب اصََببكََ مِهْ حَسَىَةٍ فمَِهَ اللّٰه  

 

 

Apapun sesuatu yang kamu dapatkan berupa kebaikan, maka itu datangnya 

dari Allah SWT, dan apapun sesuatu yang buruk menimpamu, maka itu 

datangnya dari kesalahanmu sendiri 

(An-Nisa : 79)   
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang Masalah 

 

Perkembangan nasional di bidang pendidikan merupakan upaya untuk 

mencerdaskan kehidupan bangsa dan meningkatkan kualitas Indonesia. 

Mencapai tujuan pendidikan nasional diperlukan peran aktif serta dari 

berbagai pihak yang terkait, sehingga bidang pendidikan perlu mendapat 

perhatian, penanganan, dan prioritas, baik oleh pemerintah maupun pengelola 

pendidikan.
1
 

Pemerintah Indonesia telah melakukan berbagai usaha untuk 

meningkatkan mutu pendidikan. Usaha yang telah dilakukan pemerintah itu 

jelas, misalnya dengan penyempurnaan kurikulum 1975 menjadi kurikulum 

1984, kemudian disempurnakan lagi menjadi kurikulum 1994, kemudian 

kurikulum berbasis kompetensi, kemudian kurikulum tingkat satuan 

pendidikan kemudian kurikulum 2013 dan selanjutnya yang sedang 

dilaksanakan saat ini yaitu kurikulm MBKM. Selain itu untuk meningkatkan 

kualitas guru, pemerintah mengadakan pendidikan profesi dan sertifikasi 

guru.
2
 Hal ini juga mengartikan bahwa pentingnya menuntut ilmu.  

Tercantum juga dalam sebuah hadis bahwa menuntut ilmu itu wajib 

 طَلَبُ الْعِلْمِ فَسِيْضَتٌ عَلَى كُلِّ مُسْلِمٍ 

Artinya : Mencari ilmu itu hukumnya wajib bagi setiap muslim (HR. 

                                                           
1
 Madya Ekosusilo dan Kasihadi, Dasar-dasar Pendidikan (Semarang: Effhar Publishing, 

1990), hlm.12 
2
 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Desan Induk Kurikulum 2013. (Jakarta: 

Kemendikbud, 2013). 



2 

 

 

 

Muslim)
3
 

Oleh sebab itu sekolah sebagai lembaga pendidikan berkewajiban 

memberikan kesempatan belajar seluas-luasnya kepada siswa untuk 

mengembangkan diri seoptimal mungkin dengan potensi yang dimiliki. 

Kegiatan belajar merupakan kegiatan yang paling pokok. Hal ini berarti, 

berhasil tidaknya pencapaian tujuan pendidikan banyak bergantung kepada 

proses belajar yang dialami peserta didik.
4
 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang dipelajari oleh 

semua siswa dari sekolah dasar hingga sekolah menengah atas hingga 

perguruan tinggi. Alasan Matematika harus diajarkan kepada siswa karena 

matematika diajarkan secara luas, dapat digunakan untuk menyajikan 

informasi dengan cara yang berbeda. Tapi sekali lagi, mata pelajaran ini 

masih dianggap sulit bagi siswa karena matematika memiliki sifat abstrak 

atau karena mendalam belajar kurang berkaitan dengan realitas biasa yang 

ditemui siswa dalam kehidupan sehari-hari atau karena guru berpikir siswa 

seperti botol kosong yang perlu diisi dan diberi sedikit perhatian dari mana 

siswa benar-benar dapat membangun pemahaman mereka sendiri dari 

beberapa informasi.
5
 

Maka oleh sebab itu mengajar bukan semata persoalan menceritakan dan 

belajar bukanlah konsekuensi otomatis dari penuangan informasi ke dalam 

benak atau fikiran siswa. Belajar memerlukan keterlibatan mental dan kerja 

siswa sendiri, dalam hal inilah keaktifan siswa sangat diperlukan. Belajar 

                                                           
3
 (HR. Muslim) 

4
 Madya Ekosusilo dan Kasihadi, Dasar-dasar Pendidikan (Semarang: Effhar Publishing, 

1990), hlm.12 
5
 Pitadjeng. (2006). Pembelajaran Matematika yang Menyenangkan. Jakarta : Depdiknas 

Dirjen Dikti 
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matematika sama halnya dengan belajar logika, karena kedudukan 

matematika dalam ilmu pengetahuan adalah sebagai ilmu dasar. Dalam proses 

belajar matematika juga terjadi proses berpikir, sebab seseorang dikatakan 

berpikir apabila orang itu melakukan kegiatan mental, dan orang yang belajar 

matematika mesti melakukan kegiatan mental.
6
  

Soal cerita juga mempunyai peranan penting dalam pembelajaran 

matematika karena siswa akan lebih mengetahui hakekat dari suatu 

permasalahan matematika ketika siswa dihadapkan pada soal cerita. Selain 

itu, soal cerita sangat bermanfaat untuk perkembangan proses berpikir siswa 

karena dalam menyelesaikan masalah yang terkandung dalam soal cerita 

diperlukan langkah-langkah penyelesaian yang membutuhkan pemahaman 

dan penalaran.
7
  

Soal cerita pada mata pelajaran matematika banyak dijumpai pada materi 

pokok seperti baris dan deret aritmatika, statistik, aljabar dan beberapa materi 

pokok pada mata pelajaran fisika dan ekonomi. Untuk mempelajari soal cerita 

siswa tidak cukup hanya mampu dan mengaitkannya dengan kehidupan 

sehari-hari serta melakukan latihan-latihan soal secara terus menerus 

sehingga mampu menguasai materi tersebut.
8
 

Materi matematika SMP terdiri dari beberapa topik seperti telah 

disebutkan diatas. Salah satu diantaranya ialah baris dan deret aritmatika. 

Materi ini merupakan materi yang cukup sulit bagi siswa SMP, karena soal-

soal yang disajikan biasanya berbentuk soal cerita dan siswa sulit untuk 

                                                           
6
 Mirwan, Agus. (1989). Teori Mengajar. Yogyakarta: Sumbangsih. 

7
 Mardjuki. (1999). Pembelajaran Soal Cerita dalam Matematika. Laporan Penelitian. 

Yogyakarta: FMIPA UNY. 
8
 ibid 
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memahami maksud dan menerjemahkan soal cerita ke dalam bentuk 

matematika.  

Penguasaan siswa atas baris dan deret aritmatika antara lain ditunjukkan 

dengan kemampuan siswa menyelesaikan soal cerita baris dan deret 

aritmatika dengan benar. Kemampuan siswa untuk membaca dan memahami 

teks matematika diperlukan sebelum mereka dapat menerapkan keterampilan 

matematika. Mereka menyimpulkan bahwa membaca di kelas matematika 

adalah campuran kompleks kata-kata, angka, huruf, simbol dan kadang-

kadang grafis.
9
 

Penelitian tentang kesulitan siswa yang telah dilakukan oleh Dita 

Kurniawati Lumbantoruan diperoleh hasil bahwa kesulitan dalam mentransfer 

pengetahuan yang berkaitan mengenai konsep operasi hitung aljabar, 

kesulitan dalam kemampuan bahasa matematika, dan kesulitan dalam 

menghitung soal bentuk aljabar.
10

 Hasil peneliti Wahyu Gumelar, M. 

Afrilianto menunjukkan bahwa kurang tepat  nya siswa dalam menentukan 

metode untuk penyelesaian soal tentang masalah SPLDV, kesulitan siswa 

dalam mengubah soal cerita ke dalam model matematika.
11

 Penelitian lain 

yang dilakukan oleh Andani Salamah Syakur dkk menyatakan bahwa 

sebagian siswa kurang memahami maksud soal antara soal penjumlahan, 

pengurangan, perkalian dan pembagian yang berbentuk soal cerita, rata-rata 

                                                           
9
 Pitadjeng. (2006). Pembelajaran Matematika yang Menyenangkan. Jakarta : Depdiknas 

Dirjen Dikti 
10

 Skripsi oleh Dita Karuniawati 2016, “Kesulitan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal 

Operasi Bentuk Aljabar Pada Siswa SMP”, Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas 

Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Surakarta, skripsi. 
11

 Jurnal oleh Wahyu Gumelar, M. Afrilianto 2021, “Analisis Kesulitan Siswa Smp 

Dalam Menyelesaikan Soal Persamaan Linear Dua Variabel”, IKIP Siliwangi, Jl. Terusan Jenderal 

Sudirman, Cimahi, Jawa Barat, Indonesia, Jurnal Pembelajaran Matematika Inovatif ISSN 2614-

221X (print) Volume 4, No. 6, November 2021. 
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siswa tidak mengerti cara menghitung pembagian dengan benar, siswa juga 

kurang teliti atau ceroboh dalam menghitung dan mengerjakan soal.
12

 

Namun kenyataannya, banyak siswa yang melakukan kesalahan dalam 

menyelesaikan soal cerita, hal ini disebabkan siswa mengalami beberapa 

kesulitan diantaranya kesulitan dalam memahami arti kalimat kalimat dalam 

soal cerita, kurangnya keterampilan siswa dalam menerjemahkan kalimat 

sehari-hari ke dalam kalimat matematika dan unsur mana yang harus 

dimisalkan dengan suatu variabel. 

Dari beberapa peneliti yang telah melakukan analisis kesulitan, 

mengetahui kesulitan itu sendiri pun sangat teramat penting karena dengan 

mengetahui kesulitan belajar seorang guru dapat memahami dan membantu 

siswa untuk dapat belajar lebih baik lagi dengan menggunakan metode-

metode khusus. Kesulitan belajar siswa harus dapat diketahui dan dapat 

diatasi sedini mungkin, sehingga tujuan instruksional dapat tercapai dengan 

baik. Maka perlu dilakukan diagnosis, dari pelaksanaan diagnosis ini 

membantu siswa untuk memperoleh hasil belajar yang optimal.
13

  

Diagnosis kesulitan belajar perlu dilakukan karena berbagai hal. Pertama, 

setiap siswa hendaknya mendapat kesempatan dan pelayanan untuk  

 

 

 

 

                                                           
12

 Jurnal oleh Andani Salamah Syakur , 2021 yang berjudul "Analisis Kesulitan Belajar 

Siswa Pada Mata Pelajaran Matematika" Jurnal Ilmiah Pendidikan Volume 13, Nomor 02, 

Desember 2021, Hal.84 -89 
13

 Ismail, 2016, "Diagnosis Kesulitan Belajar Siswa Dalam 

Pembelajaran Aktif Di Sekolah", Jurnal Edukasi Vol 2, Nomor 1, Januari 2016, hal 40 
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berkembang secara maksimal. Kedua, adanya perbedaan kemampuan, 

kecerdasan, bakat, minat, dan latar belakang lingkungan masing-masing 

siswa. Ketiga, sistem pengajaran di sekolah seharusnya memberi kesempatan 

pada siswa untuk maju sesuai dengan kemampuannya. Dan keempat, untuk 

menghadapi permasalahan yang dihadapi oleh siswa, hendaknya guru lebih 

intensif dalam menangani siswa dengan menambah pengetahuan, sikap yang 

terbuka dan mengasah keterampilan dalam mengidentifikasi kesulitan belajar 

siswa.
14

 

Berdasar observasi yang dilakukan peneliti saat bulan Desember 2022 di 

Madrasah Tsanawiyah  (MTs) Darul A‟mal dan wawancara tak terstruktur 

dengan siswa dan guru matematika yang mengampu kelas tersebut, diketahui 

bahwa dalam belajar matematika siswa banyak yang mengalami  kesulitan. 

Hal ini dapat dilihat ketika siswa diberikan soal masih membutuhkan waktu 

yang lama dan sering melakukan kesalahan. Selain itu, siswa masih 

menganggap matematika sebagai mata pelajaran yang sulit serta mata 

pelajaran yang menakutkan. Dalam memahami materi matematika 

memerlukan ketelitian, keterampilan, kecepatan berpikir dan sifatnya yang 

abstrak perlu melakukan banyak latihan. Fisik dan mental siswa juga belum 

siap untuk menerima pembelajaran, yang menyebabkan siswa malas, jenuh, 

bahkan banyak siswa yang meminta izin untuk ke kamar mandi tetapi siswa 

tidak keluar secara bergantian. Terkadang ada yang ke kantin untuk membeli 

makanan.  

Ketidakmampuan guru dalam menciptakan pembelajaran matematika yang 

                                                           
14

 ibid 
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menarik, serta belum melibatkan semua siswa secara aktif menjadikan 

pembelajaran tidak efektif dan menyebabkan siswa kurang bersemangat, 

cepat bosan untuk belajar matematika. Tak jarang pula saat diberi pekerjaan 

rumah siswa merasa kesulitan dan mengeluh tidak bisa mengerjakan. Hal ini 

belum sepenuhnya disadari oleh guru, sehingga letak dan penyebab kesulitan 

belajar yang dialami siswa juga belum sepenuhnya teridentifikasi.  

Terkait uraian di atas dan mengingat matematika salah satu mata pelajaran 

yang diujikan dalam Ujian Akhir maka peneliti tertarik untuk mengadakan 

penelitian mengenai “Analisis Kesulitan Belajar Siswa Dalam Mengerjakan 

Soal Cerita Pada Materi  Baris dan Deret Aritmatika  Kelas VIII MTs Darul 

A‟mal” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang masalah diatas, maka identifikasi 

permasalahan sebagai berikut : 

1. Peserta didik masih mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal cerita 

2. Peserta didik mengalami kesulitan belajar matematika, hal ini terlihat saat 

peserta didik mengerjakan soal  

3. Guru belum secara penuh mengetahui letak dan sebab kesulitan yang 

dialami siswa dalam belajar matematika. 
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C. Batasan Masalah 

Sehubungan dengan masalah yang begitu banyak maka batasan masalah 

pada penelitian yaitu : 

1. Peneliti difokuskan pada materi baris dan deret kelas VIII 

2. Peneliti difokuskan pada kesulitan-kesulitan yang dilakukan oleh peserta 

didik dalam menyelesaikan soal cerita pada materi baris dan deret 

3. Subjek penelitian dibatasi pada peserta didik kelas VIII MTs Darul A‟mal 

D. Rumusan Masalah 

Sehubungan dengan penelitian yang dilakukan, peneliti merumuskan 

rumusan masalah yaitu: Bagaimana kesulitan siswa dalam menyelesaikan 

soal cerita pada materi barisan dan deret ? 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan peneliti 

Secara khusus tujuan dari peneliti ini untuk menganaisis kesulitan 

siswa dalam materi baris deret aritmatika. Sampai siswa benar-benar 

paham, minimal siswa dapat mengidentifikasi soal dengan baik. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharap memberikan sumbangan pemikiran ilmu 

pengetahuan khususnya bidang pendidikan untuk menambah wawasan 

pengetahuan, memperoleh pengalaman baru serta menambah teori 

yang telah ada. 
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b. Manfaat Praktis 

1) Manfaat bagi Siswa 

(a) Dapat mengetahui letak kesulitan belajar materi baris dan deret 

aritmatika 

(b) Siswa lebih termotivasi untuk belajar. 

2) Manfaat bagi Guru 

(a) Dapat mengetahui kondisi individu siswa, sehingga guru 

mengetahui bagian materi mana yang belum dikuasai siswa, 

dan di mana letak kesulitannya. 

(b) Dapat memberikan gambaran mengenai faktor-faktor penyebab 

kesulitan siswa dalam mempelajari materi baris dan deret 

aritmatika sehingga dapat dicari solusinya. 

(c) Dapat menyempurnakan kualitas pembelajaran yaitu dengan 

memilih metode mengajar yang tepat. 

3) Manfaat bagi sekolah 

(a) Sebagai masukan dalam pembaruan proses pembelajaran untuk 

meningkatkan prestasi belajar. 

(b) Sebagai masukan dalam perhatian sarana dan prasarana atau 

fasilitas pendidikan yang mendukung kegiatan belajar mengajar 

siswa terutama dalam pembelajaran matematika. 
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F. Penelitian Relevan 

Penelitian relevan merupakan hasil penelitian terdahulu yang didalamnya 

berisi permasalahan yang dikaji
15

. Kemudian tujuan dari penelitian relevan 

yaitu untuk menunjukan bahwa masalah yang akan diteliti oleh peneliti belum 

pernah diteliti atau berbeda dengan penelitian yang telah ada. Berikut 

beberapa penelitian relevan dengan penelitian yang akan diteliti oleh peneliti. 

Tabel 1.1 

Instrumen Penelitian 
 

No Peneliti Judul Isi Perbedaan Persamaan 

1 Dita 

Kurniawati 

Lumbantor

uan (2016) 

 

Kesulitan 

Siswa Dalam 

Menyelesaika

n Soal 

Operasi 

Bentuk 

Aljabar Pada 

Siswa SMP 

 

Hasil penelitian 

menyatakan : 

kesulitan mentransfer 

pengetahuan yang 

berkaitan mengenai 

konsep operasi hitung 

aljabar, kesulitan 

dalam kemampuan 

bahasa matematika, 

dan kesulitan dalam 

menghitung soal 

bentuk aljabar
16

 

 

Keabsahan data 

menggunakan 

triangulasi 

sumber dan 

teknik 

Menganalisis 

kesulitan apa 

saja yang 

dirasakan oleh 

siswa  

2 Wahyu 

Gumelar, 

M. 

Afrilianto 

(2021) 

 

Analisis 

Kesulitan 

Siswa SMP 

Dalam 

Menyelesaika

n Soal 

Persamaan 

Linear Dua 

Variabel 

 

Hasil penelitian 

menyatakan kurang 

tepat  nya siswa dalam 

menentukan metode 

untuk penyelesaian 

soal tentang masalah 

SPLDV 

kesulitan siswa dalam 

mengubah soal cerita 

ke dalam model 

matematika.
17

 

Menggunakan 

Indikator soal 

metode grafik dan 

metode campuran 

Menganalisis 

kesulitan siswa 

dengan 

menggunakan  

salah satu 

indikator soal 

yaitu 

pemahaman 

konsep 

                                                           
15

 Tim Penyusun, Pedoman Skripsi Mahasiswa IAIN Metro (Metro: IAIN Metro 

Lampung,  

2018), 52. 
16

 Dita Karuniawati 2016, “Kesulitan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Operasi Bentuk 

Aljabar Pada Siswa SMP”, Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan Dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Muhammadiyah Surakarta, skripsi. 
17

 Wahyu Gumelar, M. Afrilianto 2021, “Analisis Kesulitan Siswa Smp Dalam 

Menyelesaikan Soal Persamaan Linear Dua Variabel”, IKIP Siliwangi, Jl. Terusan Jenderal 
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3 Ayu 
Marida 
Silaban, 

Jitu 

Halomoan 

(2021) 

Analisis 

Kesulitan 

Dalam 

Pemecahan 

Masalah Pada 

Materi 

Barisan Dan 

Deret 

Aritmatika 

Siswa Kelas 

XI IPA Di 

SMA HKBP 

Lintongnihut

a 

Hasil penelitian 

menyatakan bahwa 

Kesulitan yang 

dialami oleh siswa/i 

ketika mengerjakan 

soal tersebut adalahh 

ketidakmampuan 

siswa/i dapat kita lihat 

dari langkah-langkah 

yang tidak dilakukan 

oleh siswa dalam 

mengerjakan soal 

cerita tersebut.
18

 

Indikator 

pemecahan 

masalah 

matematik yang 

digunakan adalah 

indikator menurut 

Polya yang terdiri 

dari memahami 

masalah, 

merencanakan 

penyelesaian, 

menjalankan 

rencana dan 

melakukan 

pemeriksaan 

kembali tujuanya 

menganalisis 

jenis-jenis 

kesulitan siswa 

dalam 

memecahkan 

masalah pada 

soal cerita 

materi barisan 

dan deret 

4 Andani 

Salamah 

Syakur, 

Ratih 

Purnamasar

i, Dadang 

Kurnia 

(2021) 

Analisis 

Kesulitan 

Belajar Siswa 

Pada Mata 

Pelajaran 

Matematika 

Sebagian siswa 

kurang memahami 

maksud soal antara 

soal penjumlahan, 

pengurangan, 

perkalian dan 

pembagian yang 

berbentuk soal cerita, 

rata-rata siswa tidak 

mengerti cara 

menghitung 

pembagian dengan 

benar, siswa juga 

kurang teliti atau 

ceroboh dalam 

menghitung dan 

mengerjakan soal.
19

 

Analisis data 

yang digunakan 

adalah model 

Miles and 

Huberman yang 

menggunakan 

penelitian 

kualitatif yaitu 

melalui proses 

reduksi data, 

penyajian data, 

dan kesimpulan 

(verifikasi) 

Menganalisis 

kesulitan 

belajar 

matematika 

5 Rahmawat, 

Rizki 

Zuliani, 

Candra 

Puspita 

Rini (2021) 

Analisis 

Kesulitan 

Belajar 

Matematika 

Pada Siswa 

Kelas V SDN 

Kesulitan dalam 

membaca dan 

memahami maksud 

soal, kesulitan dalam 

memahami konsep 

matematika, kesulitan 

Penelitian yang 

digunakan 

menggambarkan 

kesulitan belajar 

matematika yang 

dilakukan oleh 

Teknik analisis 

data yang 

menggunakan 

observasi, 

instrumen tes, 

wawancara, 

                                                                                                                                                               
Sudirman, Cimahi, Jawa Barat, Indonesia, Jurnal Pembelajaran Matematika Inovatif ISSN 2614-

221X (print) Volume 4, No. 6, November 2021. 
18

 Ayu marida silaban,  2021, “Kesulitan Dalam Pemecahan Masalah Pada Materi Barisan 

Dan Deret Aritmatika Siswa Kelas XI IPA Di SMA HKBP Lintongnihuta”, Program Studi 

Pendidikan Matematika FKIP-UKI Jln. Mayjen Sutoyo No.2 Cawang, Jakarta 1330 Indonesia, 

jurnal. 
19

 Andani Salamah Syakur , 2021 yang berjudul "Analisis Kesulitan Belajar Siswa Pada 

Mata Pelajaran Matematika" JURNAL ILMIAH PENDIDIKAN Volume 13, Nomor 02, Desember 

2021, Hal.84 -89 
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Karawaci 11 dalam menggunakan 

rumus dan notasi 

simbol dan kesulitan 

dalam proses 

perhitungan.
20

 

siswa sesuai 

dengan fakta dan 

hubungan antara 

kondisi yang 

diselidiki, tanpa 

melakukan data 

perhitungan 

secara mendalam 

dan 

dokumentasi. 

 

Berdasarkan kelima penelitian tersebut, maka penelitian ini memiliki 

persamaan yaitu menganalisis kesulitan belajar pada materi matematika kemudian 

perbedaan nya adalah metodologi yang digunakan, indikator, subjek yang di teliti 

dll. Sehingga penelitian ini merupakan penelitian lanjutan dari penelitian 

sebelumnya. 

 

 

 

                                                           
20

 Rahmawati, Rizki Zuliani, Candra Puspita Rini, 2021 yang berjudul "Analisis 

Kesulitan Belajar Matematika Pada Siswa Kelas V SDN Karawaci 11" Jurnal Pendidikan dan Ilmu 

SosialVolume 3, Nomor 3, November 2021; 478-488 



 
 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kesulitan Belajar Matematika 

 

1. Hakikat Belajar 

Belajar adalah syarat mutlak untuk menjadi pandai dalam 

semua hal,  baik itu dalam ilmu pengetahuan maupundalam hal bidang 

keterampilan atau kecakapan. Seorang bayi misalnya, dia harus belajar 

berbagai kecakapan terutama sekali kecakapan motorik seperti; belajar 

menelungkup, duduk, merangkak, berdiri atau berjalan. Dalam kamus 

Besar Bahasa Indonesia, belajar didefenisikan sebagai: (1) berusaha 

memperoleh kepandaian atau ilmu, (2) berlatih, dan (3) berubah 

tingkah laku atau tanggapan yang disebabkan oleh pengalaman.
21

 

Menurut Abdillah belajar adalah suatu usaha sadar yang 

dilakukan oleh individu dalam perubahan tingkah laku baik melalui 

latihan dan  pengalaman yang menyangkut aspek-aspek kognitif, 

afektif, dan psikomotorik untuk memperoleh tujuan tertentu.
22

 Menurut 

Eka Khairani Hasibuan menyatakan bahwa belajar adalah proses usaha 

secara berkesinambungan, terus-menerus yang menghasilkan 

perubahan, pengetahuan, pemahaman dan sikap yang menuju ke arah 

                                                           
21

 Al Rasyidin, Teori Belajar dan Pembelajaran, ( Medan: Perdana Publishing, 2016), hal. 

6 
22

 Kompri, Motivasi Pembelajaran Perspektif Guru dan Siswa, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2015), hal. 218 
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yang lebih baik sebagai hasil dari latihan dan pengalaman sendiri 

dalam berintekrasi dengan lingkungan.
23

 

Dari penjelasan bebarapa ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa 

pengertian belajar adalah perubahan tingkah laku dengan adanya 

proses yang dilalui atau pengalaman seseorang dari lingkungan 

sekitarnya. Dengan kata lain, belajar dapat diartikan sebagai perubahan 

tingkah laku para peserta didik, baik pada aspek ilmu pengetahuan, 

sikap, maupun keterampilan sebagai respon dari hasil pembelajaran. 

Selain pendapat ahli diatas, islam juga memiliki pandangan mengenai 

pengertian belajar. Sebagaimana telah dijelaskan dalam Al-Qur‟an 

dalam Surah Al Mujadalah ayat 11 yaitu : 

ُ لكَُمْْۚ وَاِ  ا اذِاَ قِيْلَ لكَُمْ تفَسََّحُىْا فِى الْمَجٰلِطِ فاَفْسَحُىْا يَفْسَحِ اللّٰه ذاَ يٰٰٓايَُّهَا الَّرِيْهَ اٰمَىىُْٰٓ

 ُ ُ الَّرِيْهَ اٰمَىىُْا مِىْكُمْْۙ وَالَّرِيْهَ اوُْتىُا الْعِلْمَ دَزَجٰتٍٍۗ وَاللّٰه  مِمَا قِيْلَ اوْشُصُوْا فاَوْشُصُوْا يسَْفَعِ اللّٰه

 تعَْمَلىُْنَ خَبيِْسٌ 

Artinya: “Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan 

kepadamu: “berlapang-lapanglah dalam majlis”, Maka 

lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan 

untukmu, dan apabila dikatakan: “Berdirilah kamu”, Maka 

Berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orangorang 

yang beriman diantara orang-orang yang diberi ilmu 

pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha 

Mengetahui apa yang kamu kerjakan. (Q.S. Al-

Mujadalah/58:11).
24

 

Menurut Sayyid Qutb dalam tafsirnya Fi Zilalil Qur‟an 

menjelaskan bahwa firman tersebut menjanjikan kedudukan yang 

                                                           
23

 Eka Khairani Hasibuan, 2018, “Analisi Kesulitan Belajar Matematika Siswa Pada 

Pokok Bahasan bangun Ruang Sisi Datar Di SMP Negeri 12 Bandung”, Jurnal Pendidikan 

Matematika, Vol VII, No 1, 1 Januari 2018, hal. 19 
24

 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahannya, (Bandung: Syaamil Qur‟an, 

2009), hal. 543 
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tinggi bagi orang yang menaati perintah. Itulah balasan atas 

ketawadhuan dan kepatuhan terhadap Rasul.
25

 

Ayat diatas menjelaskan bahwa Allah SWT telah berjanji akan 

mengangkat derajat bagi orang-orang yang menuntut ilmu dan 

memiliki ilmu pengetahuan. Sehingga Allah memerintahkan manusia 

untuk belajar dan menuntut ilmu pengetahuan yang baik dalam 

lembaga pendidikan formal maupun nonformal. Pada kenyataannya 

belajar atau menuntut ilmu sangat penting karena dapat menjadi 

petunjuk untuk pedoman kehidupan serta kebahagiaan di dunia dan 

akhirat. Rasulullah SAW  juga menjelaskan pengertian belajar. 

Rasulullah SAW bersabda yang artinya : 

Dari Abu Hurairah ra. Bahwa Rasulullah SAW bersabda: 

“Apabila seorang manusia telah meninggal maka terputuslah 

amalannya kecuali 3 hal yaitu: Shodaqoh jariyah, ilmu yang 

bermanfaat, dan anak sholeh yang mendo‟akan orang tuanya” (HR. 

Muslim)
26

 

 

Dari hadits diatas menjelaskan bahwa ilmu yang memberikan 

manfaat bagi orang lain, maka pahalanya akan terus mengalir meski ia 

telah meninggal dunia sekalipun. Untuk mendapatkan ilmu tentulah 

seseorang harus berusaha, salah satunya yaitu melalui dengan belajar 

hingga ia berilmu. 

                                                           
25

 Sayyid Quthb, Fi Shilalil Qur‟an, terj. As‟ad Yasin, (Jakarta: Gema Insasi Press, 2001), 

jilid II, hal.194 
26

 Muhammad Fu‟ad Abdul Baqi‟, Hadist Shahih Bukhari Muslim, (Depok:Katalog 

Dalam Terbitan (KDT), 2013), hal. 159 
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2. Hakikat Kesulitan Belajar 

Secara umum kesulitan belajar merupakan terjemahan dari 

bahasa Inggris “Learning Disability” yang berarti ketidakmampuan 

belajar. Kata disabilitas diterjemahkan menjadi “sulit” untuk 

memberikan kesan optimis bahwa anak sebenarnya masih mampu 

belajar, dengan catatan belajar dengan giat dan sungguh-sungguh. 

Menurut seorang pakar pendidikan, para ahli mendefinisikan bahwa 

“belajar adalah perubahan dalam diri manusia yang terjadi sebagai 

akibat dari pengalaman”.
27

 

Menurut Hamalik berpendapat bahwa: “Kesulitan belajar 

adalah hal-hal atau gangguan yang berakibat kegagalan atau menjadi 

gangguan yang mampu menghambat kemajuan belajar.
28

 Sejalan 

dengan pengertian diatas, menurut Blassic dan Jones menyatakan 

bahwa: “Kesulitan belajar yang dialami siswa menunjukkan adanya 

kesenjangan antara prestasai akademik yang diharapkan dengan 

prestasi akademik yang dicapai oleh siswa pada kenyataannya”.
29

  

 

Berdasarkan pengertian para ahli diatas, penulis dapat menarik 

kesimpulan bahwa kesulitan belajar adalah keadaan siswa yang 

mengalami gangguan atau hambatan yang berakibat kepada 

menurunnya hasil belajar siswa dan prestasi akademik siswa. 

Menurut Ahmadi dan Supriyono menjelaskan ada beberapa 

faktor yang menjadi penyebab kesulitan belajar siswa yang 

digolongkan menjadi dua golongan yaitu sebagai berikut:
30

 

                                                           
27

 Dimyati. 2006. Belajar dan Pembelajaran. Jakarta: Rineka Cipta. 
28

 Oemar Hamalik, Proses BelajarMengajar, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2001), hal. 112 
29

 M Irham dan Widayani, Op.Cit, hal. 253 
30

 Ibid., hal. 264-265 
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a. Faktor intern (faktor dari dalam diri manusia itu sendiri) yang 

meliputi diantaranya:  

1) Faktor fisiologi  

Faktor fisiologis yang menyebabkan timbulnya 

kesulitan belajar pada siswa seperti kurang sehat, sedang 

sakit, adanya kelemahan, dan sebagainya yang itu semua 

berakibat terganggunya proses belajar siswa. 

2) Faktor psikologi  

Faktor psikologi yang dapat mengganggu belajar 

siswa diantaranya tingkat intelegensi pada umumnya 

rendah, bakat terhadap mata pelajaran rendah, minat 

belajar yang kurang, motivasi belajar yang rendah, dan 

terganggunya kesehatan mental.  

b. Faktor ekstern (faktor dari luar manusia)  

1) Faktor-faktor non sosial  

Faktor non sosial dapat menyebabkan kesulitan 

belajar pada siswa diantaranya tidak terpenuhinya fasilitas 

belajar pada siswa, kesulitan guru mengajarkan 

pembelajaran yang berakibat tidak pahamnya siswa 

terhadap materi yang disampaikan, dan sebagainya.  
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2) Faktor-faktor sosial  

Faktor sosial dapat menyebabkan munculnya 

permasalahan pada siswa seperti faktor keluarga, faktor 

sekolah, dan yang lebih luas yaitu faktor lingkungan.  

Sejalan dengan pendapat diatas Dimyati dan Mudjiono 

mengemukakan bahwa: “faktor penyebab kesulitan belajar siswa yaitu 

sikap siswa terhadap belajar, motivasi belajar, konstentrasi belajar, 

cara siswa mengolah bahan ajar,  kemampuan siswa menyimpan 

perolehan hasil belajar, proses siswa dalam menggali hasil belajar yang 

sudah dipelajari, kemampuan siswa untuk bekerja sama, rasa percaya 

diri, kebiasaan  belajar, serta cita-cita siswa. Sementara faktor 

eksternal diantaranya:
31

 

a. Guru sebagai pembina siswa.  

b. Sarana dan prasarana pembelajaran.  

c. Kebijakan penilaian.  

d. Lingkungan sosial siswa di dalam sekolah maupun di luar sekolah. 

e. Kurikulum siswa.  

Berdasarkan pendapat beberapa ahli diatas, penulis menarik 

kesimpulan bahwa faktor yang menyebabkan kesulitan belajar siswa 

terbagi menjadi dua golongan yaitu faktor internal yaitu yang ada 

dalam diri manusia itu sendiri dan faktor eksternal yaitu faktor yang 

datangnya dari luar manusia itu sendiri. 

                                                           
31
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Adapun jenis-jenis kesulitan belajar yaitu
32

 : 

a. Learning Disorder adalah suatu kondisi di mana proses belajar 

seseorang terganggu oleh tanggapan yang saling bertentangan. 

Dengan demikian, hasil akademik yang dicapai akan berada di 

bawah potensinya.  

b. Learning Disabilities (ketidakmampuan belajar) adalah 

ketidakmampuan seseorang yang mengacu kepada gejala dimana 

seseorang tidak mampu belajar (menghindari belajar) sehingga 

hasil belajarnya dibawah potensi intelektualnya.  

c. Learning disfunction (ketidakfungsian belajar) mengacu pada 

gejala di mana proses belajar tidak berfungsi dengan baik 

meskipun tidak ada tanda-tanda yang mendasari status mental, 

gangguan sensorik, atau gangguan psikologis lainnya. 

d. Under Achiever mengacu pada seseorang dengan potensi 

intelektual yang lebih tinggi dari normal tetapi kinerja akademik 

yang relatif rendah.  

e. Slow Learner adalah seseorang yang lambat dalam proses 

belajarnya, sehingga membutuhkan waktu dibandingkan dengan 

orang lain yang sederajat dalam hal potensi intelektual.   

  

                                                           
32

 Erman Suherman, dkk, Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer, (Bandung: 

JICA, 2003), hal. 15-16. 
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3. Hakikat Kesulitan Belajar Matematika 

a. Definisi Matematika  

Istilah mathematics (Inggris), mathematic (Jerman), 

mathematique (Perancis), matematico (Itali), matematiceski 

(Rusia), atau mathematick/wiskunde  (Belanda) berasal dari kata 

latin mathematica, yang mulanya diambil dari perkataan Yunani. 

Mathematike, yang berarti relating to learning. Perkataan itu 

mempunyai akar kata mathema yang berarti pengetahuan atau ilmu 

(knowledge/science). Perkataan mathematike berhubungan sangat 

erat dengan sebuah kata lainya yang serupa, yaitu mathanein yang 

mengandung arti belajar (berfikir).
33

  

Berbagai pendapat muncul tentang pengertian matematika 

tersebut, di pandang dari pengetahuan dan pengalaman masing-

masing yang berbeda. Beberapa ahli merumuskan matematika 

diantaranya adalah: 

a) Matematika adalah cabang ilmu pengetahuan eksak dan 

terorganisir secara sistematis. 

b) Matematika itu adalah bahasa simbol. 

c) Matematika adalah cabang ilmu tentang bahasa 

numerik. 

d) Matematika adalah metode berfikir logis. 

e) Matematika adalah sarana berfikir. 

                                                           
33
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f) Matematika adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari 

hubungan pola, bentuk dan struktur.
34

 

Selain pengertian menurut pandangan umum, matematika 

juga memiliki hubungan yang erat dengan islam. Banyak ayat-ayat 

yang menyebutkan relevansi matematika dengan kaidah-kaidah 

dalan kehidupan, diantaranya terdapat pada Surah An-Nisa ayat 12 

yaitu sebagai berikut :
35

 

معُُ  وَلكَُمْ وصِْفُ مَا تسََكَ اشَْوَاجُكُمْ انِْ لَّمْ يكَُهْ لَّهُهَّ وَلدٌَ ْۚ فاَِنْ كَانَ لَهُهَّ وَلدٌَ السُّ

ا تسََكْهَ مِهْْۢ معَْدِ وَصِيَّتٍ يُّىْصِيْهَ مِهَآٰ اوَْ دَيْهٍ ٍۗ وَلَهُهَّ السُّ  ا تسََكْتمُْ انِْ لَّمْ يكَُهْ لَّكُمْ مِمَّ معُُ مِمَّ

هْْۢ معَْدِ وَصِيَّتٍ تىُْصُىْنَ مِهَآٰ اوَْ دَيْ  ا تسََكْتمُْ مِّ هٍ ٍۗ وَلدٌَ ْۚ فاَِنْ كَانَ لكَُمْ وَلدٌَ فلََهُهَّ الثُّمُهُ مِمَّ

ٰٓ اخٌَ اوَْ اُ  لَه  ىْهُمَا السُّدُضُْۚ فاَِنْ وَانِْ كَانَ زَجُلٌ يُّىْزَثُ كَلٰلَتً اوَِ امْسَاةٌَ وَّ خْتٌ فلَِكُلِّ وَاحِدٍ مِّ

ا اكَْثسََ مِهْ ذٰلِكَ فَهُمْ شُسَكَاۤءُ فِى الثُّلجُِ مِهْْۢ معَْدِ وَصِيَّتٍ يُّىْصٰى مهَِآٰ اوَْ دَيْهٍْۙ غَيْسَ  كَاوىُْٰٓ

ُ عَلِيْمٌ حَلِيْمٌ  ِ ٍۗ وَاللّٰه هَ اللّٰه  مُضَاۤزٍّ ْۚ وَصِيَّتً مِّ

 
Artinya:  “Dan bagimu (suami-suami) seperdua dari harta 

yang ditinggalkan oleh isteriisterimu, jika mereka tidak 

mempunyai anak. Jika isteri-isterimu itu mempunyai anak, 

maka kamu mendapat seperempat dari harta yang 

ditinggalkannya sesudah dipenuhi wasiat yang mereka buat 

atau (dan) seduah dibayar hutangnya. Para isteri 

memperoleh seperempat harta yang kamu tinggalkan jika 

kamu tidak mempunyai anak. Jika kamu mempunyai anak, 

maka para isteri memperoleh seperdelapan dari harta yang 

kamu tinggalkan sesudah dipenuhi wasiat yang kamu buat 

atau (dan) sesudah dibayar hutang-hutangmu. Jika 

seseorang mati, baik laki-laki maupun perempuan yang 

tidak meninggalkan ayah dan tidak meninggalkan anak, 

tetapi mempunyai seorang saudara laki-laki (seibu saja) 

atau seorang saudara perempuan (seibu saja), maka bagi 

masing-masing dari kedua jenis saudara itu seperenam 

harta. Tetapi jika saudara-saudara seibu itu lebih dari 

seorang, maka mereka bersekutu dalam yang sepertiga itu, 

sesudah dipenuhi wasiat yang dibuat olehnya atau sesudah 

dibayar hutangnya dengan tidak memberi mudharat 

(kepada ahli waris). (Allah menetapkan yang demikian itu 
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sebagai) syari'at yang benar-benar dari Allah, dan Allah 

Maha Mengetahui lagi Maha Penyantun.(Q.S. An-

Nisa/4:12)”  

 

Ayat diatas memiliki makna matematis yang jelas. Ayat 

tersebut menjelaskan tentang konsep pecahan. Dimana ayat terseut 

membahas tentang pembagian harta warisan, di mana ayat tersebut 

menyebutkan “seperdua”, “sepertiga”, “seperempat”, “seperenam”. 

Yang mana jika ditulis kedalam bentuk matematis yaitu 
 

 
 
 

 
 
 

 
 
 

 
 

bilang pecahan sering digunakan dalam pembelajaran matematika. 

  ِ ِ صِيبَمُ داَوُدَ ، كَبنَ يَصُومُ يوَْمًب وَيفُْطِرُ يَوْمًب ، وَأحََبُّ الصَّلاةَِ إلَِى اللَّّٰ يَبمِ إلَِى اللَّّٰ أ أحََبُّ الصِّ

صْفَ اللَّيْلِ وَيقَوُمُ ثلُثُهَُ وَيىََبمُ سُدسَُهُ صَلاةَُ داَوُدَ ، كَبنَ يَىبَمُ وِ   

 
Artinya: “Sesungguhnya puasa yang paling dicintai di sisi Allah 

adalah puasa Daud dan shalat yang dicintai Allah adalah 

shalatnya Nabi Daud „alaihis salam. Beliau biasa tidur di 

separuh malam dan bangun tidur pada sepertiga malam 

terakhir. Lalu beliau tidur kembali pada seperenam malam 

terakhir. Nabi Daud biasa sehari berpuasa dan keesokan 

harinya tidak berpuasa.” (H.R Bukhari No.1079).27  

 

Dari hadist tersebut Nabi Muhammad SAW menyebut 

beberapa bilangan pecahan 
 

 
 
 

 
 
 

 
 dan mengajarkan umatnya cara 

memaksimalkan waktu. Jika kita menambahkan semua bilangan 

tersebut maka akan menghasilkan tepat satu atau satu malam. Dari 

hadist ini dapat dilihat bahwa Rasulullah SAW sangat cerdas dalam 

berhitung. 
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Dari beberapa pendapat ahli diatas, penulis mengambil 

kesimpulan bahwa matematika adalah mata pelajaran yang sangat 

berkaitan erat dengan kehidupan manusia dan merupakan ilmu 

pengetahuan yang harus dipelajari setiap manusia. 

b. Jenis-jenis Kesulitan Belajar Matematika  

Menurut Ety Mukhlesi Yeni menyatakan bahwa “Kesulitan 

belajar adalah gangguan yang dimiliki anak terkait dengan faktor 

internal dan eksternal pada anak yang menyebabkan kesulitan otak 

dalam mengikuti proses pembelajaran secara normal dalam hal 

menerima, memproses, dan menganalisis informasi yang didapat 

selama pembelajaran”.
36

 Senada dengan hal tersebut, menurut 

Akwal W menyatakan bahwa “Kesulitan belajar adalah suatu 

kondisi dalam proses belajar yang ditandai oleh adanya hambatan-

hambatan tertentu untuk mencapai hasil belajar”.
37

 

Menurut Cooney kesulitan belajar siswa dalam mempelajari 

matematika diklasifikasikan ke dalam tiga jenis kesulitan sebagai 

berikut: 

a) Kesulitan Menggunakan Konsep  

Menurut Ratna Willis Danar konsep merupakan 

suatu bangunan, konsep merupakan dasar bagi proses 

                                                           
36

 Ety Mukhlesi Yeni, 2015, “Kesulitan Belajar Matematika Di Sekolah Dasar”, Jurnal 

Pendidikan Sekolah Dasar, Vol 2, No 2, 2 September 2015, hal. 3 
37

 Akwal W, 2016, “Minimalisasi Kesulitan Siswa Dalam Penyelesaian Masalah 

Matematika Dengan Penerapan Pola Latihan Terbimbing Kelas XII IPA 1 SMA Negeri 1 

Anggeraja Kecamatan Anggeraja Kabupaten Engkareng, Jurnal Matematika dan Pengajaran, Vol 

4, No 2, Desember 2016, hal. 224 
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mental yang lebih tinggi untuk merumuskan prinsip-prinsip 

dan generalisasi untuk memecahkan masalah. Seorang 

siswa harus mengetahui aturan-aturan relevan, dan aturan-

aturan tersebut didasarkan pada konsep yang 

diperolehnya.
38

  

Rosser mengemukakan bahwa kosep merupakan 

suatu abstraksi yang memiliki suatu latar, kejadian-

kejadian, atau hubungan yang mempunyai atribut yang 

sama.
39

  

b) Kesulitan Siswa Dalam Menggunakan Prinsip  

Prinsip dalam matematika sering juga disebut asas 

sebagai objek yang menyatakan hubungan dari dua objek. 

Objek tersebut dapat berupa fakta, konsep operasi atau asas 

yang lain. Kesulitan dalam memahami dan menerapkan 

prinsip sering terjadi karena tidak memahami konsep dasar 

yang melandasi atau termuat dalam prinsip tersebut. Siswa 

yang tidak memiliki konsep yang dapat digunakan untuk 

mengembangkan prinsip sebagai suatu butir pengetahuan 

dasar pasti mengalami kesulitan dalam menggunakan 

prinsip.
40

  

                                                           
38

 Ratna Willis Danar, Teori-teori Belajar, Jakarta: Erlangga, tahun 1999, hal 23 
39

 Irham Abidin. Analisis Kesulitan Siswa Menyelesaikan Soal Teorema Pythagoras pada 

Siswa Kelas VIII SMP Negeri I Binamu Kabupaten Jeneponto. Skripsi: FKTP Unismuh Makassar. 

2006, hal 15 
40

 Moch Masykur dan Abdul Halim Fathani,Mathematical Intelegence: Cara Cerdas 

Melatih Otak dan Menanggulangi Kesulitan Belajar, Jogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2009, hal 23 



25 

 

 

 

c) Kesulitan Siswa Dalam Menyelesaikan Masalah-Masalah 

Verbal 

Kemampuan untuk menyelesaikan masalah verbal 

sangat ditentukan oleh pengetahuan dan kemampuan siswa 

dalam menggunakan konsep dan prinsip. Jika siswa tidak 

mampu mampu memahami arti istilah tersebut, serta 

mengalami ketidakmampuan seperti yang dipaparkan, maka 

siswa tersebut tentu akan mengalami kesulitan dalam 

menyelesaikan masalah-masalah verbal.
41

   

Menurut Wigati Tri Utami jenis-jenis indikator 

kesulitan belajar matematika meliputi
42

 :  

1) Kesulitan penggunaan konsep, indikator kesulitan 

penggunaan konsep adalah siswa mampu menandai, 

mengungkapkan dengan kata-kata dan mengidentifikasi 

konsep serta mengungkapkan model.  

2) Kesulitan penggunaan prinsip, indikator kesulitan 

penggunaan prinsip adalah siswa mampu memberikan 

alasan pada langkah-langkah penggunaan prinsip, 

mengeneralisasi prinsip yang benar dan memodifikasi 

prinsip.  

3) Kesulitan dalam mengungkapkan informasi.  

                                                           
41
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4) Kesulitan berhitung.  

Pada penelitian ini, hal-hal yang akan dianalisis untuk mencari 

kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal matematika pada materi barisan 

dan deret yaitu kesulitan siswa dalam mengungkapkan konsep, kesulitan 

siswa dalam menggunakan prinsip matematika, dan kesulitan siswa dalam 

mengungkapkan informasi dan perhitungan. 

B. Soal Cerita 

1. Pengertian Soal Cerita Matematika  

Soal cerita matematika adalah soal matematika yang disajikan 

dalam bahasa atau cerita berdasarkan pengalaman dalam kehidupan 

sehari-hari.
43

 Menurut Abidia soal cerita adalah soal yang disajikan 

dalam bentuk cerita pendek. Soal cerita wujudnya berupa kalimat 

verbal sehari-hari yang makna dari konsep ungkapannya dapat 

dinyatakan dalam simbol dan relasi matematika.
44

 Peneliti yang ain 

mengatakan soal cerita merupakan permasalahan yang dinyatakan 

dalam bentuk kalimat bermakna dan mudah dipahami.
45

 

Sedangkan Raharjo dan Astuti mengatakan bahwa soal cerita yang 

terdapat dalam matematika merupakan persoalan-persoalan yang 

terkait dengan permasalahan-permasalahan dalam kehidupan sehari-

                                                           
43
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45
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hari yang dapat dicari penyelesaiannya dengan menggunakan kalimat 

matematika.
46

  

Kalimat matematika yang dimaksud dalam penyataan tersebut 

adalah kalimat matematika yang memuat operasi hitung bilangan. Soal 

cerita merupakan soal yang dapat disajikan dalam bentuk lisan maupun 

tulisan, soal cerita yang berbentuk tulisan berupa sebuah kalimat yang 

mengilustrasikan kegiatan dalam kehidupan sehari-hari.
47

  

Dalam menyelesaikan suatu soal cerita matematika bukan sekedar 

memperoleh hasil yang berupa jawaban dari hal yang ditanyakan, 

tetapi yang lebih penting siswa harus mengetahui dan memahami 

proses berpikir atau langkah-langkah untuk mendapatkan jawaban 

tersebut, kriteria penyusunan soal cerita menurut Ashlock antara lain
48

: 

a. Soal cerita yang disusun merupakan soal yang berkaitan 

dengan realitas yang ada dalam kehidupan sehari-hari 

b. Soal cerita tersebut merupakan pertanyaan yang tidak dapat 

dijawab dengan prosedur rutin yang telah diketahui siswa. 
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2. Menyelesaikan Soal Cerita  

Haji Saleh mengungkapkan bahwa untuk menyelesaikan soal cerita 

dengan benar diperlukan kemampuan, diantaranya yaitu kemampuan 

untuk
49

 :  

a. Menentukan hal yang diketahui dalam soal.  

b. Menentukan hal yang ditanyakan.  

c. Membuat model matematika.  

d. Melakukan perhitungan.  

e. Menginterpretasikan jawaban model ke permasalahan semula. 

Muklis menyatakan bahwa setiap soal cerita diselesaikan dengan 

rencana sebagai berikut
50

 :  

a. Membaca soal itu dan memikirkan hubungan antara 

bilanganbilangan yang dalam pada soal tersebut.  

b. Menuliskan apa yang diketahui dari soal tersebut.  

c. Menuliskan apa yang ditanyakan.  

d. Menuliskan kalimat matematika yang selanjutnya 

menyelesaikan sesuai dengan ketentuan.  

e. Menuliskan kalimat jawabannya.  

Menurut Mark dkk langkah-langkah menyelesaikan soal cerita 

sebagai berikut
51

 :  
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a. Membaca masalah dan menentukan masalah yang akan dicari 

penyelesaiannya. 

b. Membuat gambar jika diperlukan  

c. Menentukan bentuk operasi matematika yang akan digunakan. 

d. Menulis kalimat matematika yang menggambarkan 

hubunganhubungan dalam masalah.  

e. Mengestimasi jawaban.  

f. Menghitung dan memeriksa langkah perhitungan. 

g. Membandingkan jawaban dengan estimasi jawaban. 

Mencermati beberapa pendapat di atas, maka langkah-langkah 

yang diperlukan untuk menyelesaikan soal cerita adalah:  

a. Membaca soal dengan cermat.  

b. Menentukan hal yang diketahui dalam soal cerita.  

c. Menentukan hal yang ditanyakan dalam soal cerita.  

d. Membuat model/ kalimat matematika.  

e. Melakukan perhitungan ( menyelesaikan kalimat matematika). 

f. Menuliskan jawaban akhir sesuai dengan permintaan soal 

cerita. 
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C. Materi Operasi Barisan dan Deret  

1. Barisan Bilangan  

Barisan bilangan adalah rangkaian bilangan yang disusun menurut 

aturan atau pola tertentu. Setiap bilangan dalam susunan bilangan 

tersebut disebut suku. Secara umum, barisan bilangan dapat ditulis 

sebagai berikut.
52

 

𝑈1 ,𝑈2 , 𝑈3 , … , 𝑈𝑛−1 , 𝑈𝑛 

dengan 𝑈 merupakan suku ke-1  

𝑈 merupakan suku ke-2  

𝑈 merupakan suku ke-3  

𝑈    merupakan suku ke- (𝑛 − 1)  

𝑈 merupakan suku ke- (𝑛)  

 

Contoh barisan bilangan adalah sebagai berikut.  

 

a. 1, 3, 5, 7, 9  

b. 2, 4, 6, 8, 10  

2. Deret Bilangan  

Deret bilangan merupakan jumlah dari suku-suku pada barisan 

bilangan.  Jika 𝑈1 ,𝑈2 , 𝑈3 , … ,𝑈𝑛 adalah barisan bilangan maka 𝑈1 

+ 𝑈2 + 𝑈3 + ⋯ + 𝑈𝑛 adalah sebuah deret bilangan. Deret bilangan 

dinotasikan dengan 𝑆𝑛 yaitu jumlah 𝑛 suku barisan bilangan. Maka 

dapat ditulis 𝑆𝑛 = 𝑈1 + 𝑈2 + 𝑈3 + ⋯ + 𝑈𝑛 .
53
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3. Barisan dan Deret Aritmatika  

Barisan Aritmatika adalah barisan bilangan yang selisih dua suku 

berurutannya selalu tetap. Selisih tetap ini disebut sebagai beda dari 

barisan aritmatika, dan dinotasikan sebagi 𝑏. Secara sistematis, nilai 𝑏 ini 

diperoleh dari 𝑈2 − 𝑈1 = 𝑈3 − 𝑈2 = 𝑈𝑚 − 𝑈𝑚−1 . Suku ke- 𝑛 barisan 

aritmatika ditentukan dengan rumus sebagai berikut.
54

 

𝑈𝑛 = 𝑎 + 𝑛 − 1 𝑏 

dengan 𝑎 = suku pertama  

𝑏 = beda  

𝑛 = banyaknya suku  

𝑈𝑛 = suku ke- 𝑛  

 

Deret aritmatika adalah penjumlahan dari suku-suku pada barisan 

aritmatika. Jumlah 𝑛 suku dari suatu deret aritmatika ditentukan dengan 

rumus berikut.  

𝑆𝑛  
𝑛

 
[ 𝑎  (𝑛   )𝑏] 𝑎 𝑎  𝑆  

𝑛

 
[𝑈  𝑈 ] 

4. Barisan dan Deret Geometri 

Suatu barisan disebut barisan geometri jika perbandingan (rasio = 

r) dua suku berurutan selalu merupakan bilangan tetap. Jadi,  

   
  

  
 
  

  
 ⋯   

  

    
 

Rumus suku ke- 𝑛 barisan geometri adalah:
55

 

𝑈  𝑎
     

dengan 𝑎 = suku pertama  

  = rasio  

𝑛 = banyaknya suku  

                                                           
54

 Ibid, hal. 110 
55

 Ibid, hal. 110 
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𝑈𝑛 = suku ke- 𝑛  

 

Deret geometri adalah penjumlahan dari suku-suku pada barisan 

geometri. Jumlah 𝑛 suku dari suatu deret geometri ditentukan dengan 

rumus berikut.  

𝑆  
𝑎(    )

   
  𝑛         

𝑆  
𝑎(    )

   
  𝑛         

D. Kerangka Berpikir 

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan hal tersebut 

untuk mengetahui kesulitan siswa dan penyebabnya dalam menjawab soal 

serta mengetahui faktor penyebab kesulitan siswa dapat menggunakan 

kegiatan diagnosis kesulitan belajar. Diagnosis kesulitan belajar adalah 

proses menentukan jenis kelemahan atau kesulitan belajar siswa dengan 

meneliti dan menganalisis latar belakang atau faktor penyebab serta gejala 

permasalahan yang tampak dalam belajar untuk mengambil kesimpulan 

serta mencari alternatif penyelesaiannya. Secara singkat, kerangka berpikir 

di atas dapat dibawah ini. 
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Gambar 1.1 Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

  

Mayoritas siswa kelas VIII MTs Darul 

A‟mal  mengalami kesulitan dalam 

mempelajari materi baris dan deret. 

Para ahli  memberikan petunjuk 

analisis kesulitan dalam matematika, 

yaitu kesulitan penggunaan konsep, 

prinsip, mengungkapkan informasi, 

dan perhitungan 

Harapan setelah diketahui kesulitan 

peserta didik ada evaluasi dari guru 



34 

 

 

 

BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan deskriptif 

kuantitatif yang mendekskripsikan dengan kata-kata baik itu tertulis maupun 

lisan dari orang-orang yang diamati. Metode pendekatan yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah survei, dengan tujuan untuk menganalisis kesulitan 

belajar terhadap siswa pada mata pelajaran siswa pada mata pelajaran 

matematika dengan memberikan tes siswa pada materi baris dan deret untuk 

kelas VIII MTs Darul A‟mal Kota Metro. 

Dalam penelitian ini peneliti memberikan soal cerita baris dan deret 

yang telah diajarkan untuk menganalisis kesulitan siswa dalam menjawab soal 

dan setelah itu ada wawancara yang akan menguatkan apa saja kesulitan yang 

di alami siswa saat mengerjakan soal. Hasil dari jawaban siswa diolah menjadi 

data kuantitatif, kemudian di tarik kesimpulan dari data yang diperoleh. 

Penelitian ini menggunakan data kuantitatif dan dideskripsikan untuk 

mendapatkan tingkat kesulitan belajar siswa dalam mengerjakan soal cerita 

materi baris dan deret. 

B. Definisi Operasional Penelitian  

Terhadap suatu penelitian, agar tidak terjadi perbedaan pemahaman 

terhadap istilah yang ada serta perbedaan persepsi dan kesalahpahaman, maka 

perlu di berikan beberapa penjelasan sebagai berikut :  

1) Analisis kesulitan soal cerita pada peserta didik adalah analisis kesulitan 

soal cerita oleh siswa untuk menyelesaikan soal atau kesulitan 

Matematika.  
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2) Analisis kesulitan belajar merupakan salah satu cara dalam memberikan 

kesempatan dan pelayanan untuk peserta didik untuk berkembang secara 

maksimal dengan menggunakan metode-metode khusus. 

3) Analisis kesulitan yang dilakukan berbasis soal cerita yang sangat 

bermanfaat untuk perkembangan proses berpikir siswa karena dalam 

menyelesaikan masalah yang terkandung dalam soal cerita diperlukan 

langkah-langkah penyelesaian yang membutuhkan pemahaman dan 

penalaran. 

C. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling 

1. Populasi  

Dalam penelitian kuantitatif, populasi adalah keseluruhan  

objek/subjek  yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulan.
56

 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 

VIII MTs Darul A‟mal yang berjumlah sekitar 350 peserta didik. 

 

 

 

 

2. Sampel  

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karateristik yang dimiliki 

oleh populasi.
57

 Dalam penelitian ini, berdasarkan arahan dari guru 

pamong dikelas tersebut bahwa sampel yang digunakan oleh peneliti 

                                                           
56

 Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2007). 
57

 S. Margono, Metode Penelitian Pendidikan, Cet. Ke-8 (Jakarta: PT Rineka Cipta, 

2010), 
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adalah siswa kelas VIII M dan VIII N MTs Darul A‟mal Metro yang 

berjumlah 52 peserta didik. 

3. Teknik Sampling 

Dalam menentukan sampel terdapat beberapa hal yang perlu 

diperhatikan diantaranya masalah yang akan diteliti, tujuan penelitian, 

metode serta instrumen penelitian yang akan digunakan. Berdasarkan 

pertimbangan tersebut maka penelitian ini menggunakan teknik Simple 

Random Sampling. Simple Random Sampling adalah teknik 

penyampelan acak sederhana, dimaksudkan bahwa sebanyak n sampel 

diambil dari populasi N dan tiap anggota populasi mempunyai peluang 

yang sama untuk terambil.
58

 Oleh karena itu, sampel yang digunakan 

untuk penelitian ini adalah kelas VIII M dan kelas VIII N. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik analisis data penelitian ini merupakan penelitian deskriptif 

kuantitatif dengan menggunakan data yang berupa angka dan hasil yang 

diperoleh dideskripsikan dengan statistik deskriptif. Penelitian kuantitatif 

ialah teknik analisis data yang didapat dari kegiatan setelah data dari 

seluruh responden terkumpul.  

Dalam penelitian ini peneliti mengukur bagaimana tingkat kesulitan 

belajar siswa kelas VIII M dan VIII N di MTs Darul A‟mal pada materi 

baris dan deret. Adapun langkah-langkah analisis hasil  kesulitan belajar 

siswa sebagai berikut:  

                                                           
58

 Kerlinger, F.N. (1986). Asas-asas penelitian behavioral (Terjemahan L.R. Simatupang). 

Yogyakarta : Gajahmada University Press. 
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1. hasil tes diberikan skor sesuai rubrik penskoran analisis kesulitan 

belajar matematika yang telah dibuat, hasil tes skor untuk setiap 

indikator kesulitan belajar matematika yang diukur adalah 

penggunaan konsep, pemahaman prinsip, informasi, dan kesulitan 

berhitung. Kemudian dari penskoran diukur presentase dengan 

rumus
59

 : 

  
 

 
      

Keterangan :  

A: Jumlah total skor setiap aspek yang diperoleh siswa  

B : Jumlah soal (5) 

 

2. Mengukur kategori kesulitan belajar siswa pada materi baris dan 

deret menggunakan batasan pada tabel 2.1 sebagai berikut
60

 : 

 

 

Tabel 2.1 Batasan Kategorisasi Analisis Kesulitan Belajar  

Pada Soal Cerita 
 

Kelompok Kesulitan   Kriteria 

90-100 Kesulitan Sangat Rendah 

80-89 Kesulitan Rendah 

65-79 Kesulitan Sedang 

55-64 Kesulitan Tinggi 

0-54 Kesulitan Sangat Tinggi 

 

3. Mencari presentase untuk masing-masing kategori kesulitan belajar 

matematika dengan melakukan perhitungan berikut
61

 : 

                                                           
59

 Jamal, F. (2014). Analisis Kesulitan Belajar Siswa Dalam Mata Pelajaran Matematika 

Pada Materi Peluang Kelas XI IPA SMA Muhammadiyah Meulaboh Johan Pahlawan. Jurnal 

MAJU (Jurnal Pendidikan Matematika), 1(1), 18–36  

 
60
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𝑛 
 
      

Keterangan :  

   =  presentase siswa pada kategori tingkat kemampuan berpikir 

kreatif ke-i 

𝑛  = banyaknya siswa pda kategori tingkat kemampuan berpikir 

kreatif ke-i  

  =  Jumlah responden penelitian 

 

E. Instrumen Penelitian 

Salah satu sarana pengumpulan data dalam penelitian ini adalah soal-

soal yang akan diberikan kepada peserta didik. Tes dari penelitian ini 

dilakukan untuk mengumpulkan data tentang kesulitan mengerjakan soal 

siswa. Tes yang dilakukan berisi materi yang telah diajarkan. Tahap-tahap 

penyusunan soal tes yaitu : 

 

 

 

 

1. Membuat kisi-kisi dari pertanyaan tes
62

 

Tabel 2.2 Kisi-kisi Instrumen Tes 

 

No 
Kompetensi 

Dasar 

Indikator 

Pencapaian 
Jenis Soal 

Jumlah 

Soal 

1 
Menganalisis 

indikator barisan 

dan deret 

aritmatika 

Siswa dapat 

menyelesaikan 

permasalahan sehari-

hari yang berkaiatan 

dengan materi 

barisan aritmatika 

Esai 

2 

2 
Siswa dapat 

menyelesaikan 
3 

                                                                                                                                                               
61

 Ibid  
62

 RPP guru matematika 
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permasalahan sehari-

hari yang berkaiatan 

dengan materi deret 

aritmatika 

 

Tabel 2.2 diatas adalah kisi-kisi pertanyaan tes yang digunakan 

sebagai pedoman penulisan soal bagi peneliti ketika hendak 

memberikan soal kepada peserta didik. 

2.  Mengadakan uji coba soal tes (instrumen) 

Uji coba instrumen tes bertujuan untuk mengetahui kelayakan dari 

soal materi baris dan deret untuk mengukur tingkat kesulitan.  

a. Uji validitas 

Sebelum instrumen tes digunakan, terlebih dahulu dilakukan uji 

validitas yang digunakan untuk menguji kelayakan sebuah 

instrumen yang akan digunakan. Kegiatan memvalidasi instrumen 

penelitian diawali dengan memberikan instrumen yang akan  

Sdigunakan kepada kedua validator sebagai berikut : 

Tabel 2.3 Validator Instrumen Penelitian 

 

No Nama Jabatan 

1 Endah Wulantina, M.Pd Dosen Matematika IAIN Metro 

2 Eko Puji Hastuti, S.Pd Guru Matematika MTs Darul A‟mal 

 

Dalam penelitian ini, untuk menguji kevalidan dari sebuah 

instrumen penelitian digunakan rumus Aiken‟s dengan hasil sebagai 

berikut 

               Tabel 2.4 

Hasil Uji Validitas Lembar Soal Tes 

  Analisis Kesulitan Belajar 

Butir Validator ∑s V Ket 
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Pada tabel 2.4 nilai V (Aiken‟s) untuk butir soal nomor 1 diperoleh 

dari  
 

 (   )
 begitu pula dengan nomor butir selanjutnya. Kemudian 

instrument dikatakan valid jika rentang angkanya 0,4-1. Dari hasil analisis   

Stersebut menunjukan bahwa dari hasil validitas ada 3 poin yang tidak 

valid dan ketiga poin tersebut mencakup dari 2 soal. Lebih jelasnya uji 

validitas isi pada instrumen dapat dilihat pada lampiran 14. Selanjutnya 

dalam uji reliabilitas akan menggunakan 8 soal yang valid. 

b. Uji reliabilitas 

Uji reliabilitas merupakan salah satu uji yang memiliki 

fungsi untuk pengumpulan data. Penelitian yang bersifat reliable, 

jika data terdapat kesamaan dalam waktu yang berbeda. Untuk 

I II 

1 3 4 5 0,83 Valid 

2 3 3 4 0,67 Valid 

3 3 3 4 0,67 Valid 

4 3 4 5 0,83 Valid 

5 2 2 2 0,33 Tidak valid 

6 2 2 2 0,33 Tidak valid 

7 3 3 4 0,67 Valid 

8 3 3 4 0,67 Valid 

9 3 3 4 0,67 Valid 

10 2 3 3 0,5 Valid 

11 3 4 5 0,83 Valid 

12 3 4 5 0,83 Valid 

13 3 3 4 0,67 Valid 

14 2 2 2 0,33 Tidak valid 

15 4 4 6 1 Valid 

16 3 3 4 0,67 Valid 
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mencari reliabilitas instrument digunakan rumus cronbach’s Alpha. 

Adapun rumus Cronbach’s Alpha sebgai berikut
63

 : 

  (
 

   
)(  

∑  
 

  
 ) 

Keterangan 

r = Koefisien reliabilitas instrument (Cronbach’s Alpha) 

k = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya butir soal 

∑  
  = total varians butir 

  
  = total varians 

 

Instrument dikatakan memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi 

jika nilai koefisien yang diperoleh > 0,60.
64

 Untuk mencari 

reliabilitas instrument digunakan rumus Cronbach’s Alpha dengan 

bantuan perangkat lunak Microssoft Excel. 

Setelah skor nilai reliabilitas sudah diperoleh, maka tahap 

selanjutnya membandingkan skor nilai tersebut dengan tabel r 

product moment. Jika  11 >   𝑎𝑏𝑒𝑙 maka dikatakan reliable pada 

soal. Berdasarkan hasil perolehan perhitungan, didapat skor output 

yaitu  11 = 0,59 dan   𝑎𝑏𝑒𝑙 0,47 sehingga didapatkan kesimpulan 

bahwa soal uji coba reliabel. Hasil reliabilitas soal uji coba dengan 

excel dijelaskan pada lampiran 15. 

Kriteria untuk menginterpretasikan derajat reliabilitas 

instrumen ditentukan dengan menggunakan kriteria menurut 

Guilford pada tabel 2.5 sebagai berikut.
65

 

                                                           
63

 Ali Anwar, Statistika Untuk Penelitian Pendidikan. 
64

 Ali Anwar. 
65

 Nur Risky, Sulton, dkk." Analisis Kesalahan Siswa Dalam Memecahkan Masalah 

Matematika Berdasarkan Tahapan Newman Pada Materi Program Linear Kelas XI Di Sma Negeri 

100 Jakarta." JRPMS (Jurnal Riset Pembelajaran Matematika Sekolah), Vo. 6. No 1 2022 
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Tabel 2.5 Kriteria Koefisien Korelasi Reliabilitas Instrumen 

Koefisien Korelasi Korelasi Interpretasi Reliabilitas 

0,91 ≤ r ≤ 1,00 Sangat tinggi Sangat baik 

0,71 ≤ r ≤ 0,90 Tinggi Baik 

0,41 ≤ r ≤ 0,70 Cukup Cukup baik 

0,20 ≤ r < 0,40 Rendah Buruk 

r < 0,20 Sangat rendah Sangat buruk 

 

c. Tingkat Kesukaran 

Tingkat kesukaran soal merupakan proporsi jumlah peserta 

yang mengikuti tes yang menjawab dengan benar, yaitu suatu 

perbandingan jumlah peserta tes yang menjawab dengan benar 

dibandingkan dengan jumlah seluruh peserta tes. Selanjutnya 

rumus yang akan digunakan untuk menghitung tingkat kesukaran 

soal pada penelitian ini adalah
66

 : 

  
 

  
 

Keterangan :  

P = indeks kesukaran 

B = banyaknya siswa yang menjawab soal dengan benar 

   = jumlah seluruh siswa peserta tes 

 

Hasil uji tingkat kesukaran pada penelitian ini dapat dilihat 

pada tabel 2.6. Lebih jelasnya hasil tingkat kesukaran soal uji coba 

dengan excel dijelaskan pada lampiran 16. 

      Tabel 2.6 Hasil Uji Tingkat Kesukaran 

 

No 1 2 3 4 5 6 7 8 

P 0,48 0,46 0,53 0,50 0,41 0,38 0,41 0,38 

Ket Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang 

 

                                                           
66

 Surapranata Sumarna, ―Analisis, Validitas, Reliabilitas, Dan Interpretasi Hasil Tes 

Implementasi Kurikulum 2004,‖ Bandung: Remaja Rosdakarya (2005). 
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Setelah dilakukan perhitungan tingkat kesukaran 

selanjutnya akan dilakukan pengelompokan data pada tabel 2.7 

sebagai berikut
67

 : 

Tabel 2.7 Klasifikasi Tingkat Kesukaran 

 

Tingkat Kesukaran Klasifikasi 

0,00-0,29 Soal sukar 

0,30-0,69 Soal sedang 

0,70-1,00 Soal mudah 

 

Perhitungan tingkat kesukaran soal dilakukan untuk melihat 

kesukaran yang ada pada soal-soal yang di gunakan pada tes. Soal 

yang baik adalah yang memiliki tingkat kesukaran sedang yaitu 

0,30- 0,69. 

Selain itu dalam hal penyimpanan di bank soal dapat 

digunakan kriteria sebagai berikut:
68

 

1) Soal yang termasuk ekstrem sukar atau ekstrem mudah tidak 

memberikan informasi yang berguna bagi sebagian besar 

peserta didik. Oleh karena itu, soal seperti ini kemungkinan 

distribusi jawaban pada alternatif jawaban tidak memenuhi 

syarat.  

2) Jika ada soal ekstrem sukar atau ekstrem mudah, tetapi setiap 

pengecoh (distribusi jawaban) pada soal tersebut menunjukkan 

jawaban yang merata, logis dan daya bedanya negatif (kecuali 

kunci), maka soal-soal tersebut masih memenuhi syarat untuk 

diterima.  

                                                           
67

 ibid 
68

 Arifin. (2013). Evaluasi Pembelajaran. Bandung: PT. Remaja Rosdakarya. 
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3) Jika ada soal ekstrem sukar dan mudah, tetapi memiliki daya 

pembeda dan statistik pengecoh memennuhi kriteria, maka soal 

tersebut dapat dipilih dan diterima sebagai salah satu alternatif 

untuk disimpan dalam bank soal.  

4) Jika ada soal ekstrem sukar dan mudah, daya pembeda dan 

statistik pengecohnya belum memenuhi kriteria, maka soal 

tersebut perlu direvisi dan diuji coba lagi. 

 

 

 

d. Daya Beda 

Daya beda instrumen adalah kemampuan suatu instrumen 

untuk membedakan antara peserta didik yang berkemampuan 

tinggi dengan peserta didik yang berkemampuan rendah. Angka 

yang menunjukkan besarnya daya pembeda disebut indeks 

diskriminasi (D).
69

 Penentuan daya pembeda, seluruh pengikut tes 

dikelompokkan menjadi dua kelompok, yaitu kelompok atas atau 

kelompok berkemampuan tinggi dan kelompok bawah atau 

kelompok berkemampuan rendah. Adapun rumus untuk 

menentukan daya pembeda tiap item instrumen penelitian adalah 

sebagai berikut:
70

 

  
  
  
 
  
  
       

                                                           
69

 Ibid., 60 
70

 Syamsul Hadi dan Novaliyosi. “TIMMS Indonesia (Trend In International Mathematics 

And Science Study)”. Prosiding Seminar Nasional & Call For Papers Januari 2019 
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Keterangan:  

D : Daya Pembeda  

  : Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab benar  

  : Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab benar 

  : Banyaknya peserta tes kelompok atas  

  : Banyaknya peserta tes kelompok bawah  

  : Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar  

  : Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar 

 

Setelah dilakukan uji daya pembeda pada seluruh peserta 

tes didapatkan kriteria pada tiap-tiap soal mencapai kriteria cukup 

dan baik, yaitu pada tabel 2.8 sebagai berikut: 

 

Tabel 2.8 Hasil Uji Daya Beda Pada Tes Soal 

 

Interprestasi daya pembeda dikelompokan pada tabel 2.9 sebagai berikut:
71

  

 

Tabel 2.9 Interpretasi Daya Pembeda 

Besar D Interpretasi 

D≤ 0,00 Sangat jelek 

0,00 < D ≤ 0,20 Jelek 

0,21 < D ≤ 0,40 Cukup 

0,49 < D ≤ 0,70 Baik 

0,71 < D ≤ 1,00 Baik sekali 

 

Berdasarkan hasil uji daya pembeda pada soal telah sesuai dalam 

interprestasi daya pembeda pada tabel, maka soal-soal tersebut dapat 

digunakan sebagai pengumpul data. Hasil uji daya pembeda soal dengan 

excel dijelaskan pada lampiran 17. 

                                                           
71

 Surapranata Sumarna, ―Analisis, Validitas, Reliabilitas, Dan Interpretasi Hasil Tes 

Implementasi Kurikulum 2004,‖ Bandung: Remaja Rosdakarya (2005). 

No 1 2 3 4 5 6 7 8 

Daya 

beda 
0,75 0,50 0,75 1,00 0,75 0,75 0,50 0,63 

Ket 
Baik 

sekali 

Baik 

sekali 

Baik 

sekali 

Baik 

sekali 

Baik 

sekali 

Baik 

sekali 

Baik 

sekali 

Baik 

sekali 
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Untuk mengukur kategori pengelompokan berdasarkan tingkat 

kesulitan  pada materi baris dan deret, maka peneliti menggunakan batasan 

pada tabel 2.10 sebagai berikut
72

 : 

 

 

  

Tabel 2.10 Kategori Tingkat Kesulitan   
 

Kelompok Kesulitan   Kriteria 

80-100 Kesulitan Rendah 

66-79 Kesulitan Sedang 

0-65 Kesulitan Sangat Tinggi 

 

Pengelompokan berdasarkan tingkat kesulitan digunakan untuk 

melihat tingkat kesulitan pada peserta didik. Peserta didik dikatakan 

mengalami kesulitan berada pada tingkat 0-65. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Lokasi Penelitian 

1. Sejara h Singkat berdirinya MTs Daru l A‟mal 

Madrasa h Tsanawiya h Daru l A‟ma l berlokasi di Desa/Keluraha n 

Mulyojati   Kecamata n Metro Barat Kota Metro, berdiri pada tahu n 1987, 

yang didirika n ole h Bapa k KH. Khusna n Musthofa Ghufro n da n 

mendapat dukunga n dari masyarakat sekitarnya. Madrasa h Tsanawiya h 

Daru l A‟ma l Mulyojati yang sekarang masu k dala m Keluraha n Mulyojati 

Kecamata n Metro Barat Kota Metro pada awalnya masu k dala m wilaya h 

Desa Mulyojati Kecamata n Bantu l Kabupate n Lampung Tengah. 

Sejala n denga n perkembanga n zama n da n adanya pemekara n 

wilaya h yang pada waktu itu Lampung Tenga h di mekarka n menjadi tiga 

kabupaten/Kota yaitu Lampung Timur, Kota Adminstrasi Metro da n 

Lampung Tenga h itu sendiri ha l ini terjadi pada tahu n 1999, kemudia n 

pada tahu n 2000 Kabupaten/Kota Adminstrasi Metro di difinisika n 

menjadi Kota Metro da n mulai saat itula h lokasi MTs. Daru l A‟ma l 

ditetapka n di Jala n Pesantre n Mulyojati 16 B Kecamata n Metro Barat 

Kota Metro. 

Diawa l berdirinya Madrasa h Tsanawiya h Daru l A‟ma l di Kepalai 

ole h Bapa k Ngadima n Adi, BA, denga n jumla h siswa 28 anak, da n pada  

tahu n  1993 Kepala Madrasa h digantika n ole h Bapa k Drs. Nahrowi 

Sofyan, sampai denga n tahu n 1996, kemudia n pada bula n September 1996 
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Kepala Madrasa h Tsanawiya h Daru l A‟ma l digantika n ole h Ibu Dra. Siti 

Romla h sampai pada akhir juni 1997.da n mulai awa l Tahu n Pelajara n 

1997/1998 Kepala Madrasa h Tsanawiya h DarulA‟ma l di Kepalai ole h 

Bapa k Drs. Musla n sampai pada akhir Juni 2010, pada Tahu n Pelajara n 

2010/2011 Kepala Sekola h dijabat ole h Bapa k Kodrattullo h Sidiq,S. H 

pada tahu n 2012 kepala sekola h dijabat ole h Bapa k Markaba n Ilyas S.HI 

sampai sekarang. 

Pada tahu n 2001 Madrasa h Tsanawiya h Daru l A‟ma l di percaya 

ole h Madrasah-madrasa h yang ada  di Kota Metro untu k menjadi Indu k 

Kelompo k Kerja Madrasa h (KKM) MTs. Se Kota Metro sebagai wahana 

da n penyambung informasi dari /Ke  Kantor Kementria  n  Agama Kota  

da n Propinsi Lampung, denga n Anggota KK M tuju h (8) madrasah, yaitu : 

1) MTs. Muhammadiya h Metro Pusat 

2) MTs. Tuma‟nina h Yasi n Metro Pusat 

3) MTs. Mamba‟u l Ulu m Tejosari Metro Timur 

4) MTs. A l Muhsi n Purwosari Metro Utara 

5) MTs. Ikhlas Berama l Margorejo Metro Selatan 

6) MTs. Daru l „Ulya Iringmulyo Metro Pusat 

7) MTs. Raudhlatu l Tholibi n Purwosari Metro Utara 

8) MTs A l Abror Di 21 D Yoso Mulyo 

Pada saat ini di usianya yang ke 47 tahu n (2023) Madrasa h 

Tsanawiya h Daru l A‟ma l bersatutus TERAKREDITASI denga n Surat 

Keputusa n (SK) dari Kementria n Agama Propinsi Lampung, denga n 



50 

 

 

 

Nomor : 079/BAP-SM/12LPG/RKO/2013, denga n peringkat B denga n 

Nomor Statisti k Madrasa h : 212 180 271 198, denga n jumla h 668 Siswa. 

a. Visi, Misi Da n Tujua n MTs Daru l A‟mal 

1) Visi 

Berilmu, Berkreasi Da n Berakhlaku l Karimah 

2) Misi 

a) Meningkatka n kualitas profesionalisme melalui pelatiha n da n 

penataran 

b) Menjadika n mora l da n etika sebagai dasar dala  m bertinda k 

mengembangka n ilmu, cara berfikir da n bertinda k berdasarka n 

Imtaq 

c) Mengembangka n kreasi ketrampila n da n penguasaa n Imtek/IT 

d) Mengoptimalka n kegiata n intra da n ekstrakurikuler  

3) Tujuan 

a) Tamata n MTs. Daru l A‟ma l apat diterima disekolah-sekola h 

negeri/unggulan 

b) Siswa – siswi tamata n MTs. Daru l A‟ma l mampu memiliki 

kompetensi yang tingi dala m kehidupa n masyarakat  

c) MTs Daru l A‟ma l menjadi piliha n terbai k bagi masyarakat 

untu k mendidi k da n membekali putra putrinya. 

b. Kondisi MTs Daru l A‟mal 

1) Identitas MTs Daru l A‟mal 

Adapu n identitas dari MTs Daru l A‟ma l yaitu : 
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(a) Nama Sekolah : MTs Daru l A‟mal 

(b) NSS/NSM : 10809697 

(c) Jenjang Pendidika : MTs 

(d) Status Sekolah : Swasta 

(e) SPW P Madrasa h  : 00.942.366.6-321.000. 

(f) Akte Pendiria n Yayasan : 14/26/2001  

(g) Status Kepemilikan : Yayasan 

Status Tanah : Mili k Sendiri 

Luas Tana h   : 4.891 M
2
 

(h) Waktu Penyelenggaraan : 6 Hari  

2) Lokasi Sekola h SDIT Wahdatu l Ummah 

 Jalan : Jl. Pesantre n 16 B 

  Desa/kelurahan : Mulyojati 

  Kecamatan/Kab/Kota : Metro Barat/Kota Metro 

  Provinsi : Lampung  

  No. Telp/No. Fax : 0725-44418 

  Luas Banguna n  : 1.560 M
2
  

 Status Kepemilikan : Yayasan 

 Kode Post : 341119 
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3) Dat a Jumla h Siswa MTs Daru l A‟mal 

Tabel 3.3 Data Siswa MTs Daru l A’ma l Metro 
 

 

DATA SISWA MTS DARUL AMAL 2022-2023 

UPDATE TANGGAL 15 Mei 2023 

Kelas 

VII 
Jumla h 

Siswa 

Kelas 

VIII 
Jumla h 

Siswa 

Kelas 

IX 
Jumla h 

Siswa 

7A 27 8A 27 9A 29 

7B 27 
B 24 9B 3 

7C 28 8C 26 9C 29 

7D 30 8D 31 9D 32 

7E 32 8E 25 9E 28 

7F 23 8F 29 9F 30 

7G 28 8G 26 9G 29 

7H 31 8H 27 9H 30 

7I 25 8I 26 9I 30 

7J 29 8J 25 
  

7K 29 8K 27 
  

7L 29 8L 31 
  

7M 32 8M 29 
  

7N 23 8N 26 
  

Jumlah 449 
 

379 
 

269 

 TOTAL 1097 
 

B. Hasil Penelitian 

1. Kesulitan Belajar Peserta Didik Terhadap Tes yang Diberikan 

Tes yang dilaksanakan pada hari Senin, 22 Mei 2023 di kelas VIII 

MTs Darul A‟mal. Tes dilaksanakan oleh 52 peserta didik yang terdiri 

dari 26 peserta didik kelas VIII M dan 26 peserta didik kelas VIII N. 

Tes tersebut berupa soal uraian yang terdiri dari 5 soal. Siswa 

diberikan waktu untuk menyelesaikan soal tes tersebut selama 90 

menit. Keseluruhan hasil tes peserta didik dapat dilihat pada lampiran 

24. 
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Berikut ini merupakan persentase keseluruhan nilai VIII M dan 

VIII N dalam menyelesaikan soal cerita baris dan deret. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Persentase Hasil Tes Peserta Didik 

Dari hasil jawaban siswa yang tersaji pada gambar 2.2, dapat 

dilihat bahwa dari jumlah 52 peserta didik terdapat siswa yang 

memiliki kesulitan rendah terdapat 12 peserta didik yang di 

persentasikan berjumlah 23%, kemudian peserta didik yang 

mengalami kesulitan sedang  terdapat 31% yang terdiri dari 16 peserta 

didik, selanjutnya 46% peserta didik yang mengalami kesulitan tinggi 

yang terdiri dari 24 peserta didik. Dari hasil tersebut dapat diketahui 

bahwa terdapat 46% peserta didik yang masih berada pada kesulitan 

tinggi, selebihnya berada pada kesulitan sedang dan rendah.  Lebih 

jelasnya hasil tes soal peserta didik dapat dilihat pada lampiran 22. 

 

 

46% 

31% 

23% 

Persentase Hasil Tes Peserta Didik 

Tinggi Sedang Rendah
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2. Persentase Kategori Kesulitan Belajar 

Mencari presentase peserta didik berdasarkan kategori analisis 

kesulitan belajar di tiap-tiap kelas dengan melakukan perhitungan 

berikut :  

   
  

 
      

Keterangan :  

   =  presentase siswa pada kategori kesulitan belajar peserta didik 

ke-i 

   = banyaknya siswa pada kategori kesulitan belajar peserta didik 

ke-i  

  =  Jumlah responden penelitian 

 

Tabel 3.5 Jumlah Peserta Didik Setiap Kategori 

Kategori Peserta didik 

Kesulitan Rendah 12 

Kesulitan Sedang 16 

Kesulitan Tinggi 24 

Jumlah 52 

 

Berdasarkan jumlah peserta didik yang sesuai dengan kategori 

kesulitan, berikut perhitungannya : 

(a) Persentase kategori kesulitan rendah 

   
  

 
           

  

  
      = 46  

(b) Persentase kategori kesulitan sedang 

   
  

 
           

  

  
      = 31  

(c) Persentase kategori kesulitan tinggi :  

   
  

 
           

  

  
      = 23  
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3. Persentase Kesulitan Tiap-Tiap Indikator 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dengan 

menggunakan 4 indikator analisis kesulitan, berikut persentase 

analisis data tiap-tiap indikator 

Tabel 3.6 Persentase Tiap Indikator 

Indikator Pesersentase 

Penggunaan Konsep 94,23% 

Penerapan Prinsip 93,08% 

Menggunakan Informasi 70,77% 

Berhitung 45,87% 

 

Berdasarkan tabel 3.6 diatas menjelaskan bahwa persentase 

yang paling kecil ada pada indikator ke 4 yaitu indikator berhitung 

dengan persentase 45,87%.  Kemudian terlihat pada indikator pertama 

dan kedua berada pada persentase yang tinggi yaitu 90% keatas dan 

dapat dikatakan peserta didik mampu melewati penyelesaian pada 

indikator tersebut. Lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran 23. 

4. Kesulitan Siswa Berdasarkan Kategori Tinggi, Sedang dan Rendah  

Pada bagian ini disajikan data penelitian khususnya kesulitan 

belajar matematika dalam menyelesaikan soal cerita pada materi baris 

dan deret berdasarkan indikator yang digunakan meliputi penggunaan 

konsep, penerapan prinsip, mengungkapkan informasi, dan kesulitan 

berhitung. Berikut merupakan hasil analisis subjek yang terpilih 

berdasarkan random sampling. Dari kelas VIII  M dan VIII N diambil 

perwakilan satu peserta didik yang memiliki kategori tinggi, kategori 
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sedang, dan kategori rendah. Berikut di awali dengan siswa yang 

berkesulitan tinggi. 

a) Analisis subjek dengan kesulitan rendah penelitian 1 

Gambar dibawah ini merupakan jawaban subjek penelitian 

berkesulitan rendah yang akan dipakai untuk mengetahui kesulitan 

belajar matematika. 

(1) Analisis butir soal 1 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3 Jawaban soal subjek penelitian 

Dari gambar 2.3 diatas, berikut hasil analisis berdasarkan 

indikator yang digunakan: 

(a) Indikator penggunaan konsep 

Dari gambar 2.3 dapat dilihat bahwa subjek 

memberikan penjelasan konsep yang diketahui dan 

yang ditanyakan pada tes soal nomor 1, yaitu 

         . Dan yang ditanyakan yaitu “sisa uang Mbah 

Tukul setelah dibagi ke 6 cucu nya?” 
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(b) Indikator penerapan prinsip 

Dari gambar 2.3 subjek mampu memahami konsep 

dasar dari arti simbol yang subjek tulis dengan 

menggunakan bahasa sendiri. Subjek menuliskan :  

  uang milik cucu pertama 

  uang milik cucu ketiga 

(c) Indikator mengungkapka informasi 

Dalam mengungkapkan informasi terlihat dari 

jawaban, subjek bisa menuliskan rumus yang akan 

subjek gunakan dalam penyelesaian dari soal tersebut. 

Subjek menuliskan rumus     
 

 
        ) ) 

(d) Indikator berhitung 

Dari gambar 2.3 dapat dilihat bahwa subjek 

memberikan penjelasan konsep pada tes soal nomor 1. 

Pada penjelasannya terlebih dahulu mencari beda 

( ) dengan menggunakan rumus       ) . Setelah 

menemukan nilai beda kemudian subjek meneruskan 

perhitungan untuk mencari kebenaran dari pernyataan 

Rudi bahwa sisa uang Mbah Tukul adalah Rp. 

1.325.000 dengan menuliskan rumus    
 

 
    

    ) ), dari hasil akhir subjek berhasil 

menyelesaikan dengan jawaban yang tepat. 
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(2) Analisis butir soal 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.4 Jawaban soal subjek penelitian 

Dari gambar 2.4 diatas, berikut hasil analisis berdasarkan 

indikator yang digunakan: 

(a) Indikator penggunaan konsep 

Dalam mengidentifikasi masalah yang termuat 

dalam gambar 2.4, subjek dapat menuliskan hal-hal 

yang diketahui dan yang ditanyakan sesuai 

menggunakan simbolnya. Subjek menuliskan nilai 

pertama (a), beda (b), dan dapat menuliskan “jumlah 

gaji pegawai selama 10 tahun” sebagai konsep yang 

ditanyakan 

(b) Indikator penerapan prinsip 

Sesuai dengan penggunaan konsep, pada penerapan 

prinsip subjek dapat memberi alasan mengenai simbol 
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yang subjek tulis yaitu :                    , 

                                   . Ditambah 

juga subjek menuliskan simbol untuk apa yang 

ditanyakan,yaitu 

                                       . 

Itu mengartikan bahwa subjek faham pada soal. 

(c) Indikator menggunakan informasi 

Dalam mengungkapkan informasi terlihat dari 

jawaban, subjek bisa menuliskan rumus yang akan 

subjek gunakan dalam penyelesaian dari soal tersebut. 

Subjek menuliskan rumus     
 

 
        ) ) 

(d) Indikator berhitung 

Berdasarkan rumus yang digunakan, subjek mampu 

melakukan penyelesaian dengan urut dan sistematis 

sehingga penulisan jawaban terlihat rapih. Subjek 

mensubtitusikan hal-hal yang diketahui kedalam rumus. 

Pemakaian tanda kurung juga sudah tepat dalam 

perhitungan. Diakhir penyelesaian juga subjek 

menuliskan simpulan terhadap hasil yang ditemukan. 
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(3) Analisis butir soal 3 

 

 

 

 

 

 

  

 

Gambar 2.5 Jawaban soal subjek penelitian 

Dari gambar 2.5 diatas, berikut hasil analisis berdasarkan 

indikator yang digunakan:: 

(a) Indikator penggunaan konsep 

Dari gambar 2.5 dapat dilihat bahwa subjek 

memberikan penjelasan konsep yang diketahui dan 

yang ditanyakan pada tes soal nomor 1, yaitu      dan 

hal yang ditanyakan yaitu, “panjang besi sebelum 

dipotong” 

(b) Indikator penerapan prinsip 

Pada indikator prinsip subjek mampu membaca dan 

memahami soal dengan baik sehingga subjek bisa 

memberikan penjelasan untuk simbol-simbol yang 

subjek tulis di lembar jawaban yaitu: 



61 

 

 

 

                              

                        

(c) Indikator menggunakan informasi 

Pada gambar 2.5, subjek menuliskan rumus untuk 

penyelesaian pada soal yaitu     
 

 
      ). Ini 

mengartikan bahwa subjek sudah paham pada 

permasalahan yang ada dalam soal sehingganya rumus 

yang digunakan benar. 

(d) Indikator berhitung 

Berdasarkan rumus yang digunakan, subjek mampu 

melakukan penyelesaian dengan urut dan sistematis 

sehingga penulisan jawaban terlihat rapih. Subjek 

mensubtitusikan hal-hal yang diketahui kedalam rumus. 

Namun diakhir penyelesaian subjek tidak menuliskan 

simpulan terhadap hasil yang ditemukan. 

(4) Analisis butir soal 4 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.6 Jawaban soal subjek penelitian 
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Dari gambar 2.6 diatas, berikut hasil analisis berdasarkan 

indikator yang digunakan: 

(a) Indikator penggunaan konsep 

Pada gambar 2.6 subjek berhasil menemukan pola 

yang terbentuk soal nomor 4, yaitu : 

                   )  

                   )  

                   )  

                     )  

               )  

Dan subjek menuliskan menuliskan sesuatu yang 

ditanyakan sehingga subjek akan mudah menyelesaikan 

soal tersebut. 

(b) Indikator penerapan prinsip 

Dilihat dari jawaban subjek menuliskan bahwa 

alaasan yang melandasi pola tersebut adalah dari pola 

itu sendiri. 

(c) Indikator menggunakan informasi 

Pada gambar 2.6, subjek menemukan informasi dari 

soal berupa hal-hal yang diketahui pada soal. Hal ini 

ditunjukkan ba 

hwa subjek bisa menentukan rumus yang sesuai 

dengan pola pada soal yang tertera. 
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(d) Indikator berhitung 

Berdasarkan konsep pola yang sudah ditemukan 

pada identifikasi awal, subjek dengan sangat mudah 

menentukan rumus yang akan digunakan untuk proses 

penyelesaian beikutnya. Pada gambar 2.6 terlihat subjek 

tinggal menggantikan   dengan angka 10 sehingga soal 

berhasil diselesaikan. 

(5) Analisis butir soal 5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.7 Jawaban soal subjek penelitian 

Dari gambar 2.7 diatas, berikut hasil analisis berdasarkan indikator 

yang digunakan: 

(a) Indikator penggunaan konsep 

Dari gambar 2.7 dapat dilihat bahwa subjek 

memberikan penjelasan konsep yang diketahui dan 
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yang ditanyakan pada tes soal nomor 1, yaitu      dan 

hal yang ditanyakan yaitu, “banyak produksi 6 bulan” 

(b) Indikator penerapan prinsip 

Pada gambar 2.7 subjek berhasil menjelaskan 

penerapan prinsip yang sesuai dengan simbol yang 

subjek tulis pada lembar jawaban yaitu:   

                                 

                                        

(c) Indikator menggunakan informasi 

Pada gambar 2.7, subjek menuliskan rumus untuk 

penyelesaian pada soal yaitu     
 

 
      ). Ini 

mengartikan bahwa subjek sudah paham pada 

permasalahan yang ada dalam soal sehingganya rumus 

yang digunakan benar. 

(d) Indikator berhitung 

Berdasarkan rumus yang digunakan, subjek mampu 

melakukan penyelesaian dengan urut dan sistematis 

sehingga penulisan jawaban terlihat rapih. Subjek 

mensubtitusikan hal-hal yang diketahui kedalam rumus. 

Pemakaian tanda kurung juga sudah tepat dalam 

perhitungan. Diakhir penyelesaian juga subjek 

menuliskan simpulan terhadap hasil yang ditemukan. 



65 

 

 

 

Dari pemaparan indikator di atas dapat disimpulkan bahwa 

dari soal 1 sampai 5 subjek mampu mengerjakan soal dengan tepat. 

b) Analisis subjek dengan kesulitan sedang penelitian 2 

Gambar dibawah ini merupakan jawaban subjek penelitian 

berkesulitan sedang yang akan dipakai untuk mengetahui kesulitan 

belajar matematika. 

(1) Analisis butir soal 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.8 Jawaban soal subjek penelitian 

Dari gambar 2.8 diatas, berikut hasil analisis berdasarkan 

indikator yang digunakan: 

(a) Indikator penggunaan konsep 

Dari gambar 2.8 dapat dilihat bahwa subjek 

memberikan penjelasan konsep yang diketahui dan 

yang ditanyakan pada tes soal nomor 1, yaitu 
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         . Dan yang ditanyakan yaitu “sisa uang Mbah 

Tukul setelah dibagi ke 6 cucu nya?” 

(b) Indikator penerapan prinsip 

Dari gambar 2.8 subjek mampu memahami konsep 

dasar dari arti simbol yang subjek tulis dengan 

menggunakan bahasa sendiri. Subjek menuliskan :  

  kepemilikan dari cucu pertama 

   kepemilikan dari cucu ketiga 

(c) Indikator mengungkapka informasi 

Dalam mengungkapkan informasi terlihat dari 

jawaban, subjek bisa menuliskan rumus yang akan 

subjek gunakan dalam penyelesaian dari soal tersebut. 

Subjek menuliskan rumus     
 

 
        ) )  

(d) Indikator berhitung 

Dari gambar 2.8 dapat dilihat bahwa subjek 

memberikan penjelasan konsep pada tes soal nomor 1. 

Pada penjelasannya mencari beda ( ) dengan 

menggunakan rumus       ) . Namun 

penyelesainnya hanya sampai disitu saja, subjek tidak 

melanjutkan untuk mencari keseluruhan sisa uang Mbah 

Tukul.  
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Sesuai pada gambar 2.8 terlihat subjek 

mengidentifikasi soal cukup baik. Namun subjek tidak 

mampu menyelesaikan sampai pada titik hasil akhir. 

(2) Analisis butir soal 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.9 Jawaban soal subjek penelitian 

Dari gambar 2.9 diatas, berikut hasil analisis berdasarkan 

indikator yang digunakan: 

(a) Indikator penggunaan konsep  

Pada gambar 2.9, subjek menuliskan pada lembar 

jawaban tes yaitu deret aritmatika dan kemudian 

menuliskan nilai a = 3.000.000 atau suku pertama, dan 

perbedaan setiap gaji per tahun atau disebut b = 

500.000. Lalu menambah mencari jumlah uang sepeluh 

tahun atau S10 pada soal. Pada tulisan jawaban tes, 
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subjek tidak menjelaskan konsep deret aritmatika secara 

detail. 

(b) Indikator penerapan prinsip 

Setelah mengidentifikasi pada konsep, terlihat 

subjek tidak menjelaskan alasan mengenai simbol yang 

ia tulis. Kertas jawaban pada point b dibiarkan kosong 

begitu saja. 

(c) Indikator menggunakan informasi 

Dalam mengungkapkan informasi terlihat dari 

jawaban, subjek bisa menuliskan rumus yang akan 

subjek gunakan dalam penyelesaian dari soal tersebut. 

Subjek menuliskan rumus     
 

 
        ) ) 

(d) Indikator berhitung 

Berdasarkan rumus yang digunakan, subjek mampu 

melakukan penyelesaian dengan urut dan sistematis 

sehingga penulisan jawaban terlihat rapih. Subjek 

mensubtitusikan hal-hal yang diketahui kedalam rumus. 

Pemakaian tanda kurung juga sudah tepat dalam 

perhitungan. Diakhir penyelesaian juga subjek 

menuliskan simpulan terhadap hasil yang ditemukan. 
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(3) Analisis butir soal 3 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.10 Jawaban soal subjek penelitian 

Dari gambar 2.10 diatas, berikut hasil analisis berdasarkan 

indikator yang digunakan: 

(a) Indikator penggunaan konsep 

Dari gambar 2.10 dapat dilihat bahwa subjek 

memberikan penjelasan konsep yang diketahui dan 

yang ditanyakan pada tes soal nomor 1, yaitu      dan 

hal yang ditanyakan yaitu, “panjang besi sebelum 

dipotong” 

(b) Indikator penerapan prinsip 

Terlihat pada poin b, subjek tidak memberi alasan 

mengenai arti dari simbol-simbol yang ia tulis. 

(c) Indikator menggunakan informasi 

Pada gambar 2.10, subjek menuliskan rumus untuk 

penyelesaian pada soal yaitu     
 

 
      ). Ini 
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mengartikan bahwa subjek sudah paham pada 

permasalahan yang ada dalam soal sehingganya rumus 

yang digunakan benar. 

(d) Indikator berhitung 

Berdasarkan rumus yang digunakan, subjek mampu 

melakukan penyelesaian dengan urut dan sistematis 

sehingga penulisan jawaban terlihat rapih. Subjek 

mensubtitusikan hal-hal yang diketahui kedalam rumus. 

Namun diakhir penyelesaian subjek tidak menuliskan 

simpulan terhadap hasil yang ditemukan. 

(4) Analisis butir soal 4 

 

 

 

  

 

 

 

 

Gambar 2.11 Jawaban soal subjek penelitian 

Dari gambar 2.11 diatas, berikut hasil analisis berdasarkan 

indikator yang digunakan: 
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(a) Indikator penggunaan konsep 

Berdasarkan gambar 2.11 diatas sudah jelas bahwa 

subjek telah menuliskan apa-apa saja yang diketahui 

dan apa saja yang ditanyakan dari soal. Namun subjek 

kurang jelas dalam memberi penjabaran dari mana hasil 

tersebut didapatkan. 

(b) Indikator penerapan prinsip 

Pada gambar 2.11 , subjek kesulitan dalam 

mendapatkan alasan untuk menentukan apa saja yang 

diketahui dari soal yang berbentuk pola gambar. 

Sehingga dalam penulisan hal-hal yang diketahui salah. 

(c) Indikator menggunakan informasi 

Dalam indikator informasi pun subjek tidak 

mengerjakannya. 

(d) Indikator berhitung 

Dari indikator informasi yang tidak dikerjakan oleh 

subjek maka proses perhitungan pun tidak bisa 

terselesaikan. 
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(5) Analisis butir soal 5 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.12 Jawaban soal subjek penelitian 

Dari gambar 2.12 diatas, berikut hasil analisis berdasarkan 

indikator yang digunakan: 

(a) Indikator penggunaan konsep 

Dari gambar 2.12 dapat dilihat bahwa subjek 

memberikan penjelasan konsep yang diketahui dan 

yang ditanyakan pada tes soal nomor 1, yaitu      dan 

hal yang ditanyakan yaitu, “banyak produksi 6 bulan 

pertama” 

(b) Indikator penerapan prinsip 

Pada soal ini subjek tidak mampu memberi alasan 

untuk simbol apa-apa yang diketahui. Seharusnya pada 

seragam yang dibuat pada bulan pertama bisa dituliskan 

dengan simbol  , dan seragam yang dibuat setiap 

bulannya bisa ditulis dengan simbol  . 
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(c) Indikator menggunakan informasi 

Pada gambar 2.12, subjek menuliskan rumus untuk 

penyelesaian pada soal yaitu     
 

 
      ). Ini 

mengartikan bahwa subjek sudah paham pada 

permasalahan yang ada dalam soal sehingganya rumus 

yang digunakan benar. 

(d) Indikator berhitung 

Berdasarkan rumus yang digunakan, subjek mampu 

melakukan penyelesaian dengan urut dan sistematis 

sehingga penulisan jawaban terlihat rapih. Subjek 

mensubtitusikan hal-hal yang diketahui kedalam rumus. 

Pemakaian tanda kurung juga sudah tepat dalam 

perhitungan. Diakhir penyelesaian juga subjek 

menuliskan simpulan terhadap hasil yang ditemukan. 

Berdasarkan indikator-indikator yang telah dikerjakan, 

dapat disimpulkan bahwa subjek sebagian besar mengalami 

kesulitan pada indikator penerapan informasi, subjek tidak dapat 

memahami konsep dasar yaitu menuliskan alasan dari setiap 

simbol matematika. 

c) Analisis subjek dengan kesulitan tinggi penelitian 3 

Gambar dibawah ini merupakan jawaban subjek penelitian 

berkesulitan tinggi yang akan dipakai untuk mengetahui kesulitan 

belajar matematika. 
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(1) Analisis butir soal 1 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  2.13 Jawaban soal subjek penelitian 

Dari gambar 2.13 diatas, berikut hasil analisis berdasarkan 

indikator yang digunakan: 

(a) Indikator penggunaan konsep 

Pada gambar 2.13 subjek tidak menuliskan atau 

mengidentifikasi dari soal tersebut secara lengkap. 

Hanya menjelaskan apa yang ditanyakan yaitu “cek 

kebenaran” 

(b) Indikator penerapan prinsip 

Pada gambar 2.13  subjek tidak menjelaskan alasan 

yang termuat dalam konsep dasar. 

(c) Indikator menggunakan informasi  

Pada soal ini subjek tidak menuliskan rumus yang 

digunakan karena dari penulisan yang diketahuinya saja 

sudah salah. 
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(d) Indikator berhitung 

Subjek tidak menuliskan penyelesaian dari soal. 

(2) Analisis butir soal 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.14 Jawaban soal subjek penelitian 

Dari gambar 2.14 diatas, berikut hasil analisis berdasarkan 

indikator yang digunakan: 

(a) Indikator penggunaan konsep 

Pada gambar 2.14 subjek tidak menuliskan atau 

mengidentifikasi dari soal tersebut secara lengkap. 

Hanya menjelaskan apa yang ditanyakan. 

(b) Indikator penerapan prinsip 

Pada gambar 2.14 subjek tidak menjelaskan alasan 

yang termuat dalam konsep dasar. 
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(c) Indikator menggunakan informasi  

Pada soal ini subjek tidak mengetahui rumus yang 

akan digunakan. 

(d) Indikator berhitung 

Subjek tidak menuliskan penyelesaian dari soal. 

(3) Analisis butir soal 3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.15 Jawaban soal subjek penelitian 

Dari gambar 2.15 diatas, berikut hasil analisis berdasarkan 

indikator yang digunakan: 

(a) Indikator penggunaan konsep 

Pada gambar 2.15 subjek tidak menuliskan atau 

mengidentifikasi dari soal tersebut secara lengkap. 

Hanya menjelaskan apa yang ditanyakan. 
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(b) Indikator penerapan prinsip 

Pada gambar 2.15 subjek tidak menjelaskan alasan 

yang termuat dalam konsep dasar. 

(c) Indikator menggunakan informasi  

Pada soal ini subjek tidak mengetahui rumus yang 

akan digunakan. 

(d) Indikator berhitung 

Subjek tidak menuliskan penyelesaian dari soal. 

(4) Analisis butir soal 4 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.16 Jawaban soal subjek penelitian 

Dari gambar 2.16 diatas, berikut hasil analisis berdasarkan 

indikator yang digunakan: 

(a) Indikator penggunaan konsep 

Pada gambar 2.16 subjek kurang tepat dalam 

menjabarkan apa-apa yang diketahui. Karna soal ini 
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berbentuk pola gambar, membuat subjek tidak 

menguasai dari pola tersebut. 

(b) Indikator penerapan prinsip 

Pada gambar 2.16 subjek tidak menjelaskan alasan 

yang termuat dalam konsep dasar. 

(c) Indikator menggunakan informasi  

Pada soal no 4 subjek tidak mengetahui rumus yang 

akan digunakan. 

(d) Indikator berhitung 

Subjek tidak menuliskan penyelesaian dari soal. 

(5) Analisis butir soal 5 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.17 Jawaban soal subjek penelitian 

Dari gambar 2.17 diatas, berikut hasil analisis berdasarkan 

indikator yang digunakan: 
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(a) Indikator penggunaan konsep 

Pada gambar 2.17 subjek tidak menuliskan atau 

mengidentifikasi dari soal tersebut secara lengkap. 

Hanya menjelaskan apa yang ditanyakan. 

(b) Indikator penerapan prinsip 

Pada gambar 2.17  subjek tidak menjelaskan alasan 

yang termuat dalam konsep dasar. 

(c) Indikator menggunakan informasi  

Pada soal ini subjek tidak mengetahui rumus yang 

akan digunakan. 

(d) Indikator berhitung 

Subjek tidak menuliskan penyelesaian dari soal. 

Berdasarkan indikator-indikator yang telah dikerjakan, 

dapat disimpulkan bahwa subjek penelitian 3 sebagian besar 

mengalami kesulitan pada setiap indikator, subjek tidak dapat 

memahami konsep-konsep dasar sehingga subjek tidak mampu 

menyelesaikan permasalahan yang ada disetiap soal. 

C. Pembahasan 

Dari hasil yang diperoleh indikator penggunaan konsep, persentase 

yang dapat terjawab dengan benar sebesar 94,23%. Hal ini menunjukan 

bahwa pada indikator penggunaan konsep peserta didik dapat 

menyelesaikan sebagian besar tiap-tiap soal dengan benar dan tepat, ini 

berdasarkan hasil dari peserta didik yang mengalami tingkat kesulitan 
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yang rendah. Terbukti dari identifikasi masalah peserta didik mampu 

menerapkan indikator penggunaan konsep. Kemudian ditinjau dari 

peserta didik yang berkesulitan sedang, pada penyelesaian indikator 

penggunaan konsep peserta didik menyelesaikan tes soal dengan benar 

namun ada beberapa kekeliruan. Selanjutnya pada peserta didik dengan 

tingkat kesulitan tinggi sebagian besar tidak menyelesaikan soal 

tersebut bahkan ada beberapa soal yang tidak dijawab.  

Kemudian dari hasil yang diperoleh indikator penerapan prinsip, 

persentase yang dapat terjawab dengan benar sebesar 93,08%. Lebih 

jelasnya dapat dilihat pada lampiran 23. Hal ini menunjukan bahwa 

pada indikator penerapan prinsip peserta didik dapat menyelesaikan 

sebagian besar tiap-tiap soal dengan benar dan tepat, ini berdasarkan 

hasil dari peserta didik yang mengalami tingkat kesulitan yang rendah. 

Terbukti dari hasil pemahaman, peserta didik mampu memberi 

penjelasan tentang  simbol dalam soal cerita. Kemudian ditinjau dari 

peserta didik yang berkesulitan sedang, pada penyelesaian indikator 

penerapan prinsip peserta didik menyelesaikan tes soal dengan benar 

namun ada beberapa penjelasan yang kurang tepat. Selanjutnya pada 

peserta didik dengan tingkat kesulitan tinggi sebagian besar tidak 

menyelesaikan soal tersebut bahkan ada beberapa soal yang tidak 

dijawab.  

Selanjutnya dari hasil yang diperoleh indikator menggunakan 

informasi, persentase yang dapat terjawab dengan benar sebesar 
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70,77%. Hal ini menunjukan bahwa pada indikator menggunakan 

informasi peserta didik cukup mampu menemukan informasi atau 

petunjuk untuk menemukan rumus yang akan digunakan dalam 

menyelesaikan soal cerita, ini berdasarkan hasil dari peserta didik yang 

mengalami tingkat kesulitan rendah. Kemudian ditinjau dari peserta 

didik yang berkesulitan sedang, pada penyelesaian indikator 

menggunakan informasi peserta didik menyelesaikan tes soal dengan 

benar namun ada beberapa rumus yang kurang tepat. Selanjutnya pada 

peserta didik dengan tingkat kesulitan tinggi sebagian besar tidak 

menuliskan rumus tersebut. 

Selanjutnya dari hasil yang diperoleh indikator berhitung, 

persentase yang dapat terjawab dengan benar sebesar 45,87%. Hal ini 

menunjukan bahwa pada indikator berhitung peserta didik kurang 

mampu menghitung hasil dalam soal cerita. Lebih jelasnya dapat dilihat 

pada lampiran 23. Terbukti banyak jawaban yang salah bahkan tidak 

diselesaikan secara tuntas karena kesulitan dalam menghitung. Selain 

itu peserta didik juga sulit dalam mengoperasikan tanda-tanda 

matematika sehingga peserta didik tidak menghasilkan jawaban yang 

benar. bagian yang paling sulit ada pada indikator berhitung dengan 

persentase 45,87%. Lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran 23. Anak 

yang berkesulitan belajar biasanya menunjukkan kelemahannya dalam 

berhitung. Fakta ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh 

Marlina kesulitan belajar merupakan suatu kondisi terjadinya 
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penyimpangan antara kemampuan yang sebenarnya dimiliki dengan 

prestasi yang ditunjukkan yang termanifestasi pada tiga bidang 

akademik dasar seperti membaca, menulis, dan berhitung.
73
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 Marlina. 2019. Asesmen Kesulitan Belajar: Jakarta Timur: Prenadamedia Group. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengolahan data dan analisis data penelitian 

yang telah diuraikan, dapat disimpulkan bahwa bagian yang paling sulit 

ada pada indikator berhitung dengan persentase 45,87%. Anak yang 

berkesulitan belajar biasanya menunjukkan kelemahannya dalam 

berhitung. Fakta ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Marlina 

(2019:46) Kesulitan belajar merupakan suatu kondisi terjadinya 

penyimpangan antara kemampuan yang sebenarnya dimiliki dengan 

prestasi yang ditunjukkan yang termanifestasi pada tiga bidang akademik 

dasar seperti membaca, menulis, dan berhitung.  

Kemudian berdasarkan kategori kesulitan peseta didik, dari jumlah 

52 peserta didik terdapat siswa yang memiliki kesulitan rendah terdapat 12 

peserta didik yang di persentasikan berjumlah 23%, kemudian peserta 

didik yang mengalami kesulitan sedang  terdapat 31% yang terdiri dari 16 

peserta didik, selanjutnya 46% peserta didik yang mengalami kesulitan 

tinggi yang terdiri dari 24 peserta didik, dari hasil tersebut dapat diketahui 

bahwa terdapat 46% peserta didik yang masih berada pada kesulitan 

tinggi, selebihnya berada pada kesulitan sedang dan rendah. 

B. Saran  

Setelah terlaksananya penelitian dari awal sampai akhir maka saran 

yang dapat peneliti sampaikan adalah sebagai berikut:  
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1. Untuk Guru  

Kepada guru matematika untuk mengurangi kesulitan siswa dalam 

menyelesaikan soal sebaiknya guru membuat strategi dan metode 

belajar yang bervariasi sehingga siswa tertarik untuk mempelajari 

matematika dan tidak mudah bosan, guru memperbanyak pemberian 

latihan/tugas yang lebih variatif, guru memberikan sanksi atau reward 

untuk siswa yang melanggar peraturan atau yang telah menjalankan 

peraturan dengan sangat baik, dan guru selalu memerikan kuis atau 

game untuk menekankan siswadalam pendalaman materi.  

2. Untuk Siswa  

Siswa seharusnya memperbanyak frekuensi belajar sehingga 

menambah pengetahuan siswa khusus dalam bidang matematika, siswa 

harus pandai membagi waktu untuk kegiatan sekolah dan luar sekolah, 

dan siswa yang memiliki kesulitan dalam menyelesaikan soal harus 

bertanya kepada guru dan teman yang memiliki tingkat pemahaman 

yang tingi.  

3. Untuk Peneliti  

Diharapkan kepada peneliti untuk mengembangkan kembali 

penelitian ini agar mendapatkan penyebab dari kesulitan siswa dalam 

menyelesaikan soal cerita yang diberikan. 
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Lampiran 14. Uji validasi isi pada instrumen tes 

Butir 
Validator 

S1 S2 ∑X N(C-1) V Ket 
I II 

1 3 4 2 3 5 6 0,83 VALID 

2 3 3 2 2 4 6 0,67 VALID 

3 3 3 2 2 4 6 0,67 VALID 

4 3 4 2 3 5 6 0,83 VALID 

5 2 2 1 1 2 6 0,33 TIDAK VALID 

6 2 2 1 1 2 6 0,33 TIDAK VALID 

7 3 3 2 2 4 6 0,67 VALID 

8 3 3 2 2 4 6 0,67 VALID 

9 3 3 2 2 4 6 0,67 VALID 

10 2 3 1 2 3 6 0,50 VALID 

11 3 4 2 3 5 6 0,83 VALID 

12 3 4 2 3 5 6 0,83 VALID 

13 3 3 2 2 4 6 0,67 VALID 

14 2 2 1 1 2 6 0,33 TIDAK VALID 

15 4 4 3 3 6 6 1,00 VALID 

16 3 3 2 2 4 6 0,67 VALID 
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Lampiran 15. Uji realibilitas soal uji coba 

No Nama Jumlah Jumlah Jumlah Jumlah Jumlah Jumlah Jumlah Jumlah Total kuadrat 

1 Res_1 7 7 10 6 10 8 7 7 62 3844 

2 Res_2 7 10 9 6 6 6 9 6 38 1444 

3 Res_3 9 8 10 10 7 6 7 4 61 3721 

4 Res_4 8 8 9 8 6 7 6 8 60 3600 

5 Res_5 10 7 10 9 2 5 8 9 60 3600 

6 Res_6 7 7 8 10 8 7 6 6 59 3481 

7 Res_7 7 7 8 9 10 5 6 6 58 3364 

8 Res_8 9 7 7 10 6 8 5 5 57 3249 

9 Res_9 7 7 10 8 7 7 6 5 57 3249 

10 Res_10 9 4 7 7 10 6 7 6 56 3136 

11 Res_11 7 8 7 7 7 5 7 6 54 2916 

12 Res_12 7 9 8 8 0 7 8 6 53 2809 

13 Res_13 8 7 8 8 7 6 6 5 55 3025 

14 Res_14 6 9 10 7 4 6 7 5 54 2916 

15 Res_15 7 7 7 7 7 5 2 6 48 2304 

16 Res_16 7 6 8 8 7 4 7 7 54 2916 
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Lampiran 16. Uji tingkat kesukaran soal uji coba 

SUBJEK S1 S2 S3 S4 S5 S6 S7 S8 

Res_1 7 7 10 6 10 8 7 7 

Res_2 7 10 9 6 6 6 9 6 

Res_3 9 8 10 10 7 6 7 4 

Res_4 8 8 9 8 6 7 6 8 

Res_5 10 7 10 9 2 5 8 9 

Res_6 7 7 8 10 8 7 6 6 

Res_7 7 7 8 9 10 5 6 6 

Res_8 9 7 7 10 6 8 5 5 

Res_9 7 7 10 8 7 7 6 5 

Res_10 9 4 7 7 10 6 7 6 

Res_11 7 8 7 7 7 5 7 6 

Res_12 7 9 8 8 0 7 8 6 

Res_13 8 7 8 8 7 6 6 5 

Res_14 6 9 10 7 4 6 7 5 

Res_15 7 7 7 7 7 5 2 6 

Res_16 7 6 8 8 7 4 7 7 

B 7,625 7,375 8,5 8 6,5 6,125 6,5 6,0625 

JX 16 

P 0,48 0,46 0,53 0,50 0,41 0,38 0,41 0,38 

KET SEDANG SEDANG SEDANG SEDANG SEDANG SEDANG SEDANG SEDANG 
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Lampiran 17. Uji daya pembeda soal uji coba 

NO SUBJEK 
BUTIR 

JUMLAH 
SI S2 S3 S4 S5 S6 S7 S8 

1 16 7 7 10 6 10 8 7 7 62 

2 15 7 10 9 6 6 6 9 6 59 

3 14 9 8 10 10 7 6 7 4 61 

4 13 8 8 9 8 6 7 6 8 60 

5 12 10 7 10 9 2 5 8 9 60 

6 11 7 7 8 10 8 7 6 6 59 

7 10 7 7 8 9 10 5 6 6 58 

8 9 9 7 7 10 6 8 5 5 57 

9 8 7 7 10 8 7 7 6 5 57 

10 7 9 4 7 7 10 6 7 6 56 

11 6 7 8 7 7 7 5 7 6 54 

12 5 7 9 8 8 0 7 8 6 53 

13 4 8 7 8 8 7 6 6 5 55 

14 3 6 9 10 7 4 6 7 5 54 

15 2 7 7 7 7 7 5 2 6 48 

16 1 7 6 8 8 7 4 7 7 54 

JUMLAH 122 118 136 128 104 98 104 97 

 

D
A

Y
A

B
E

D
A

 

BA 64 61 71 68 55 52 54 51 

 BB 58 57 65 60 49 46 50 46 

 JA 8 8 8 8 8 8 8 8 

 JB 8 8 8 8 8 8 8 8 

 D 0,75 0,50 0,75 1,00 0,75 0,75 0,50 0,63 

 

KET 

BAIK 

SKL 

BAIK 

SKL BAIK 

BAIK 

SKL 

BAIK 

SKL  

BAIK 

SKL  

BAIK 

SKL  

BAIK 

SKL  
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Lampiran 18. Kisi-kisi instrumen 

No 

Kompetensi 

Dasar 

Indikator 

Pencapaian 

Jenis Soal 

Jumlah 

Soal 

1 

Menganalisis 

indikator barisan 

dan deret 

aritmatika 

Siswa dapat 

menyelesaikan 

permasalahan sehari-

hari yang berkaiatan 

dengan materi 

barisan aritmatika 

Esai 

2 

2 

Siswa dapat 

menyelesaikan 

permasalahan sehari-

hari yang berkaiatan 

dengan materi deret 

aritmatika 

3 
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Lampiran 19. Rubrik penilaian dan kunci jawaban analisis kesulitan belajar 

RUBRIK PENILAIAN TES SOAL ANALISIS KESULITAN BELAJAR SISWA 

PADA MATERI BARIS DAN DERET 

No Penyelesaian Soal Berdasarkan Indikator Analisis Kesulitan Skor Indikator Soal 

1  Mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui, 

ditanyakan, dan kecukupan unsur yang diperlukan. 

Diketahui : 

Uang Tukul 2000.000 

              

              

Ditanya : 

Sisa uang Tukul setelah dibagi ke enam cucu nya ? 

1 

Mengidentifikasi 

masalah  yang 

termuat dalam 

suatu objek 

(Konsep) 

 Menemukan alasan dari unsur-unsur yang diketahui 

dan yang diperlukan : 

   mengartikan simbol kepemilikan dari cucu pertama 

   mengartikan simbol kepemilikan dari cucu ketiga 

2 

Memahami 

konsep dasar yang 

melandasi atau 

termuat dalam 

prinsip tersebut 

(Prinsip) 

 Menemukan rumus yang sesuai dari unsur-unsur soal 

yang telah ditemukan. 

Karena yang ditanyakan adalah jumlah sisa uang, 

maka menggunakan rumus : 

   
 

 
        ) ) 

3 

Menentukan titik 

awal jawaban 

yang sesuai 

berdasarkan 

konsep dan 
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prinsip yang telah 

di temukan 

(Informasi) 

 Melakukan pengoperasian hitung berdasarkan rumus 

yang telah ditentukan 

Jawab : 

                

         )  

                    )  

                   

                   

            

   
       

 
 

          

Jumlah uang yang diberikan ke 6 cucu nya adalah 

   
 

 
        ) ) 

   
 

 
               )        )) 

                    ) 

           

Sisa uang tukul = 2000.000-675.000 = 1.325.000 

Jadi, sisa uang tukul setelah membagikan uang ke 6 

cucu nya adalah Rp. 1.325.000 

4 

Mengelola 

jawaban yang 

telah di 

identifikasi dari 

unsur-unsur yang 

ditemui 

(Berhitung) 
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2  Mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui, 

ditanyakan, dan kecukupan unsur yang diperlukan. 

Diketahui : 

           

          

Ditanya : 

Jumlah gaji pegawai selama 10 tahun (   ) 

1 

Mengidentifikasi 

masalah  yang 

termuat dalam 

suatu objek 

(Konsep) 

 Menemukan alasan dari unsur-unsur yang diketahui 

dan yang diperlukan : 

  mengartikan simbol gaji awal pegawai 

  mengartikan simbol kenaikan gaji setiap tahun nya 

    mengartikan simbol jumlah gaji pegawai selama 10 

tahun  

2 

Memahami 

konsep dasar yang 

melandasi atau 

termuat dalam 

prinsip tersebut 

(Prinsip) 

 Menemukan rumus yang sesuai dari unsur-unsur soal 

yang telah ditemukan. 

Karena yang ditanyakan adalah jumlah gaji pegawai 

selama 10 tahun, maka menggunakan rumus : 

   
 

 
        ) ) 

3 

Menentukan titik 

awal jawaban 

yang sesuai 

berdasarkan 

konsep dan 

prinsip yang telah 

di temukan 

(Informasi) 

 Melakukan pengoperasian hitung berdasarkan rumus 

yang telah ditentukan 

Jawab : 

4 

Mengelola 

jawaban yang 

telah di 
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            )       )        )) 

                        ) 

               

Jadi, jumlah uamg yang di dapat pegawai tersebut 

selama 10 tahun adalah Rp. 52.500.000 

identifikasi dari 

unsur-unsur yang 

ditemui 

(Berhitung) 

3  Mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui, 

ditanyakan, dan kecukupan unsur yang diperlukan. 

Diketahui : 

      

       

Ditanya : 

Panjang besi sebelum di potong ? (  ) 

1 

Mengidentifikasi 

masalah  yang 

termuat dalam 

suatu objek 

(Konsep) 

 Menemukan alasan dari unsur-unsur yang diketahui 

dan yang diperlukan : 

  mengartikan simbol besi terpendek 

   mengartikan simbol besi terpanjang 

   panjang besi sebelum dipotong 

2 

Memahami 

konsep dasar yang 

melandasi atau 

termuat dalam 

prinsip tersebut 

(Prinsip) 

 Menemukan rumus yang sesuai dari unsur-unsur soal 

yang telah ditemukan. 

Karena yang ditanyakan adalah panjang besi sebelum 

dipotong, maka menggunakan rumus : 

    
 

 
     ) 

3 

Menentukan titik 

awal jawaban 

yang sesuai 

berdasarkan 

konsep dan 
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prinsip yang telah 

di temukan 

(Informasi) 

 Melakukan pengoperasian hitung berdasarkan rumus 

yang telah ditentukan 

Jawab : 

   
 

 
        ) 

   
 

 
    ) 

        ) 

       

Jadi, panjang kayu sebelum dipotong adalah 9,0 meter. 

4 

Mengelola 

jawaban yang 

telah di 

identifikasi dari 

unsur-unsur yang 

ditemui 

(Berhitung) 

4  Mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui, 

ditanyakan, dan kecukupan unsur yang diperlukan. 

Diketahui : 

Pola 1 :             )  

Pola 2 :             )  

Pola 3 :             )  

Pola 4 :              )  

Pola n :        )  

Ditanya : 

Banyak nya bulatan biru pada gambar ke-10? 

1 

Mengidentifikasi 

masalah  yang 

termuat dalam 

suatu objek 

(Konsep) 

 Menemukan alasan dari unsur-unsur yang diketahui 

dan yang diperlukan : 

2 

Memahami 

konsep dasar yang 
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Pola 1, 2 3 dan 4 dapat diketahui dari gambar yang 

telah tersedia. 

melandasi atau 

termuat dalam 

prinsip tersebut 

(Prinsip) 

 Menemukan rumus yang sesuai dari unsur-unsur soal 

yang telah ditemukan. 

Karena yang ditanyakan adalah banyak nya bulatan 

hitam pada gambar ke-10, maka menggunakan rumus :  

Pola n :       )  

3 

Menentukan titik 

awal jawaban 

yang sesuai 

berdasarkan 

konsep dan 

prinsip yang telah 

di temukan 

(Informasi) 

 Melakukan pengoperasian hitung berdasarkan rumus 

yang telah ditentukan 

Jawab : 

Pola 10 =       )  

=        )  

      

      

    

Jadi, banyak nya bulatan hitam pada gambar ke-10 

adalah 85 

4 

Mengelola 

jawaban yang 

telah di 

identifikasi dari 

unsur-unsur yang 

ditemui 

(Berhitung) 

5  Mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui, 

ditanyakan, dan kecukupan unsur yang diperlukan. 

1 

Mengidentifikasi 

masalah  yang 
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Diketahui : 

     

     

Ditanya : 

Banyaknya hasil produksi selama 6 bulan pertama ? 

termuat dalam 

suatu objek 

(Konsep) 

 Menemukan alasan dari unsur-unsur yang diketahui 

dan yang diperlukan : 

  mengartikan simbol banyak nya seragam yang dibuat 

pada bulan pertama 

  mengartikan simbol peningkatan jumlah seragam 

setiap bulan nya 

2 

Memahami 

konsep dasar yang 

melandasi atau 

termuat dalam 

prinsip tersebut 

(Prinsip) 

 Menemukan rumus yang sesuai dari unsur-unsur soal 

yang telah ditemukan. 

Karena yang ditanyakan adalah banyaknya hasil 

produksi selama 6 bulan pertama, maka menggunakan 

rumus :  

   
 

 
        ) ) 

 

3 

Menentukan titik 

awal jawaban 

yang sesuai 

berdasarkan 

konsep dan 

prinsip yang telah 

di temukan 

(Informasi) 
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 Melakukan pengoperasian hitung berdasarkan rumus 

yang telah ditentukan 

Jawab : 

   
 

 
          )  ) 

           ) 

        ) 

       

Jadi, banyak nya seragam yang diproduksi selama 6 

bulan adalah 630 stel. 

4 

Mengelola 

jawaban yang 

telah di 

identifikasi dari 

unsur-unsur yang 

ditemui 

(Berhitung) 
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Lampiran 20. Pedoman penskoran 

PEDOMAN PENSKORAN ANALISIS KESULITAN BELAJAR SISWA 

No 
Indikator analisis 

kesulitan 
Rincian Skor 

1 

Mengidentifikasi 

masalah  yang 

termuat dalam 

suatu objek 

(Konsep) 

1. Peserta didik tidak dapat 

mengidentifikasi masalah dari soal 

cerita seperti apa yang diketahui dan 

ditanyakan sehingga tidak dapat 

menarik kesimpulan. 

2. Peserta didik kurang tepat 

mengidentifikasi masalah dari soal 

cerita seperti apa yang diketahui dan 

ditanyakan sehingga tidak dapat 

menarik kesimpulan. 

3. Peserta didik dapat mengidentifikasi 

masalah dari soal cerita seperti apa 

yang diketahui dan ditanyakan 

sehingga dapat menarik kesimpulan. 

0 

 

1 

 

 

2 

Memahami 

konsep dasar yang 

melandasi atau 

termuat dalam 

prinsip tersebut 

(Prinsip) 

1. Peserta didik tidak mampu 

memberikan alasan dari identifikasi 

konsep pada soal dan tidak benar. 

2. Peserta didik kurang tepat 

memberikan alasan dari identifikasi 

konsep pada soal dan tidak benar. 

3. Peserta didik mampu memberikan 

alasan dari identifikasi konsep pada 

soal dan benar. 

0 

 

1 

 

2 

3 

Menentukan titik 

awal jawaban 

yang sesuai 

berdasarkan 

konsep dan 

prinsip yang telah 

di temukan 

(Informasi) 

1. Peserta didik tidak dapat 

mengungkapkan informasi dari soal 

cerita sehingga tidak mampu 

menemukan rumus yang sesuai. 

2. Peserta didik kurang tepat dalam 

mengungkapkan informasi dari soal 

cerita sehingga tidak mampu 

menemukan rumus yang sesuai. 

3. Peserta didik dapat mengungkapkan 

informasi dari soal cerita sehingga 

mampu menemukan rumus yang 

sesuai. 

0 

 

2 

 

3 

4 

Mengelola 

jawaban yang 

telah di 

identifikasi dari 

unsur-unsur yang 

ditemui 

 (Berhitung) 

1. Peserta didik tidak mampu 

melakukan opersi hitung sampai 

tuntas dan tidak benar. 

2. Peserta didik sedikit mampu 

melakukan operasi hitung sampai 

tuntas dan kurang benar. 

3. Peserta didik mampu melakukan 

operasi hitung sampai tuntas dan 

benar. 

0 

3 

4 
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Lampiran 21. Soal tes 

Tes Soal Matematika Materi Barisan Dan Deret Aritmatika 

Nama   : 

Mata Pelajaran : Matematika  

Materi Pokok  : Barisan dan Deret Aritmatika  

Kelas   : VIII  

Alokasi Waktu : 60 Menit 

Kerjakanlah dengan hasil dirimu sendiri ! 

1. Mbah Tukul memperoleh hadiah kuis sebanyak Rp.2.000.000,00. Beliau 

ingin memberikan beberapa uang tersebut kepada 6 cucunya, dengan cucu 

yang lebih muda mendapatkan bagian yang lebih kecil dari cucu yang 

lebih tua sesuai barisan aritmatika. Apabila cucu pertama mendapatkan 

Rp. 300.000,00 dan cucu ketiga mendapatkan Rp. 150.000,00. Dan si Rudi 

cucu pertama menyatakan bahwa sisa uang Mbah Tukul yang telah 

dibagikan kepada ke 6 cucunya sebanyak Rp. 1.325.000. coba anda cek 

benarkah pernyataan Rudi tersebut? 

Jawab : 

a) Diketahui : 

 

 

 

 

           

Ditanya : 

          

          

           

 

b) Tuliskan arti simbol yang anda tulis pada poin a ! 

          

          

           

 



128 

 

 

 

c) Tuliskan rumus yang anda ketahui untuk menyelesaikan permasalahan 

di atas! 

          

          

           

 

d) Selesaikan perhitungan berdasarkan rumus yang telah ditentukan! 

          

          

           

           

           

           

           

 

2. Seorang pegawai kecil menerima gaji tahun pertamanya sebesar 

Rp3.000.000,00. Kemudian perusahaan selalu mengalami kenaikan gaji 

yang sama disetiaptahun nya. Jika jumlah uang yang diterima pegawai 

tersebut selama sepuluh tahun adalah sebanyak Rp. 52.500.000? hitunglah 

kenaikan gaji pegawai kecil tersebut di setiap tahunnya! 

Jawab : 

a) Diketahui : 

 

 

 

 

           

Ditanya : 

          

          

           

 

b) Tuliskan arti simbol yang anda tulis pada poin a ! 
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c) Tuliskan rumus yang anda ketahui untuk menyelesaikan permasalahan 

di atas! 

          

          

           

 

d) Selesaikan perhitungan berdasarkan rumus yang telah ditentukan! 

          

          

           

           

           

           

           

 

3. Sebuah besi dipotong menjadi 5 bagian, sehingga membentuk barisan 

aritmatika. Jika panjang besi terpendek 1,2 m dan terpanjang 2,4 m, maka 

panjang besi sebelum dipotong adalah?  

Jawab : 

a) Diketahui : 

 

 

 

 

           

Ditanya : 

          

          

           

 

b) Tuliskan arti simbol yang anda tulis pada poin a ! 

          

          

           

 

c) Tuliskan rumus yang anda ketahui untuk menyelesaikan permasalahan 

di atas! 
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d) Selesaikan perhitungan berdasarkan rumus yang telah ditentukan! 

          

          

           

           

           

           

           

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

         Gambar 1 

Perhatikan gambar 1! 

4. Dari gambar 1, tentukan banyaknya bulatan biru pada gambar ke sepuluh! 

 

Jawab : 

a) Diketahui : 

 

 

 

 

           

Ditanya : 
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b) Tuliskan arti simbol yang anda tulis pada poin a ! 

          

          

           

 

c) Tuliskan rumus yang anda ketahui untuk menyelesaikan permasalahan di 

atas! 

          

          

           

 

d) Selesaikan perhitungan berdasarkan rumus yang telah ditentukan! 

          

          

           

           

           

           

           

 

5. Hasil produksi pakaian seragam sekolah putih abu-abu yang dibuat oleh 

siswa-siswa SMK Jurusan Tata Busana pada bulan pertama menghasilkan 

80 setel. Setiap bulan berikutnya, hasil produksi meningkat sebanyak 10 

setel sehingga membentuk deret aritmetika. Hitunglah hasil produksi 

selama 6 bulan pertama! 

 

Jawab : 

a) Diketahui : 

  

 

 

 

           

Ditanya : 
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b) Tuliskan arti simbol yang anda tulis pada poin a ! 

          

          

           

 

c) Tuliskan rumus yang anda ketahui untuk menyelesaikan permasalahan 

di atas! 

          

          

           

 

d) Selesaikan perhitungan berdasarkan rumus yang telah ditentukan! 
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Lampiran 22. Hasil tes soal peserta didik  
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Lampiran 23. Hasil tes peserta didik per indikator 
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